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Judul : ISLAMISASI DI KERAJAAN KUTAI PADA AWAL ABAD
KE-17 (Suatu Tinjauan Historis)
Uraian skripsi ini memuat tentang Islamisasi kerajaan Kutai. Rumusan
masalah skripsi ini adalah: 1) bagaimana proses penyebaran Islam di kerajaan Kutai,
2) faktor apa yang mendukung dan menghambat proses islamisasi di kerajaan Kutai,
dan 3) bagaimana pengaruh keberadaan Islam di Kutai. Adapun tujuan penelitian ini
adalah : 1) merekontruksi secara mendalam tentang bagaimana proses penyebaran
Islam di kerajaan Kutai.2) untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung
dan menghambat proses islamisasi di kerajaan Kutai, dan 3) untuk mengetahui
bagaimana pengaruh Islam di kerajaan Kutai.
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan
sejarah (Historys), adapun langkah-langkah penelitian yaitu heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi. Selain daripada itu penulis juga menggunakan metode
pengolahan dan analisi data yaitu metode deduksi, induksi dan komparatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan, Pertama, Proses Islamisasi di Kutai dan
daerah sekitarnya di perkirakan terjadi pada akhir tahun 1605, pada masa
pemerintahan raja Mahkota (1525-1605). Agama Islam ini dibawa oleh dua orang
Muballigh yang bernama Tuan Ri Bandang dan Tuan Tunggang Parangan, ke dua
Mubaligh ini datang ke Kutai setelah mengislamkan Makassar. Kedua, faktor-faktor
yang mendukung proses islamisasi di kerajaan Kutai adalah, faktor politik dan
perluasan wilayah, faktor intern dari agama Islam itu sendiri, dan faktor geografis.
Sedangkan faktor yang menghambat proses islamisasi di kerajaan Kutai adalah,
kepercayaan dan adat istiadat masyarakat Kutai, kurangnya sarana peribadatan dan
tempat untuk memberikan pelajaran tentang agama Islam seperti mesjid dan
musholah. Dan Ketiga keberadaan Islam di kerajaan Kutai sangat berpengaruh positif
kepada kerajaan Kutai dan masyarakat Kutai, yang awalnya mereka menganut
kepercayaan Hindu-Budha beralih kepada percaya agama Islam, tidak hanya
kepercayaanya berubah tetapi juga seni dan arsitektur budaya masyarakat Kutai.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
Sejak awal abad ke-7 masehi di wilayah nusantara telah ada rute-rute
pelayaran dan perdagangan antar pulau dan daerah-daerah, hal ini diperkuat berita
Cina yang menyebutkan daerah-daerah dan tempat-tempat di Sumatera, Jawa dan
India , seperti halnya di Kalimantan karena hasil buminya yang menarik bagi
pedagang dan menjadi daerah lintasan penting antara China dan India. Barang-
barang hasil bumi yang laku sebagai komoditi dagang pada masa itu ialah
rempah-rempah, pala dan cengkeh dari Maluku dan Kalimantan. Di pasarkan oleh
pedagang diperairan timur Indonesia di pelabuhan-pelabuhan Jawa dan Sumatera
kemudian dijual pada pedagang-pedagang dari luar negeri atau asing. Kondisi ini
menyebabkan wilayah nusantara yang memiliki pelabuhan menjadi kerajaan
maritim yang besar. Selain menjadi kerajaan maritim besar ternyata masuknya
Islam ke nusantara memberikan pengaruh yang besar bagi nusantara.
Islam masuk ke nusantara karena sebagian besar diterima baik oleh
penduduk setempat, bahkan komunitas elit termasuk Raja. Sehingga pada abad
pertengahan di nusantara menjadi zaman baru sejarah Indonesia. Kondisi ini
disebabkan oleh perubahan besar, di mana kerajaan di nusantara, mayoritas
Hindhu-Budha mulai beralih kepada Islam menjadi Kerajaan.
Berangkat dari sejarah bangsa Indonesia yang didahului oleh masa
kerajaan. Kerajaan Hindu merupakan pelopor berdirinya kerajaan-kerajaan di
Indonesia. Banyak kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia. Sejak masuknya budaya
Hindu ini Zaman Prasejarah mulai berganti menjadi Zaman Sejarah. Kerajaan
Hindu di Indonesia mempunyai sejarahnya masing-masing, seperti Kerajaan
Kutai, sebagai kerajaan Hindu yang pertama di Indonesia dan pengaruh Hindu
2cukup kuat, tetapi nampaknya Kutai juga tidak lepas mendapat pengaruh Islam. 1
Ini pula menjadi salah satu alasan sehingga penulis merasa termotivasi untuk
mengkaji bagaimana islamisasi di kerajaan Kutai.
Kerajaan Kutai diperkirakan berdiri pada zaman kuna yaitu sekitar abad
ke-5 M di Kalimantan Timur. Hal ini terbukti dengan ditemukannya tujuh prasasti
(tiang batu bertulis) yang disebut yupa di Kalimantan Timur. Ketujuh yupa
tersebut ditulis dalam bahasa sansekerta dan menggunakan huruf pallawa yang
lazim dipakai pada abad ke-5 M atas titah seorang raja bernama Mulawarman.2
Penemuan ini dijadikan dasar oleh para peneliti ataupun penulis sejarah di
Indonesia yang berkesimpulan bahwa kerajaan tertua di Indonesia adalah
Kerajaan Mulawarman di kalimantan Timur. Dalam prasasti tersebut tertulis nama
Maharaja Kutai yang rajanya bernama Mulawarman Nala Dewa. Para sejarawan
menyebutkan sebagai Kerajaan Mulawarman. Sementara itu menurut informasi
dari masyarakat setempat, kerajaan tersebut dikenal sebagai Kerajaan Kutai
Martapura yang artinya “ Istana tempat pengharapan”. Dalam kronik Cina disebut
sebagai Kho Thai yang berarti bagian besar dari Pulau. 3 Kerajaan ini, menurut PJ
Veth adalah Kesultanan Kutai Kertanegara yang merupakan bawahan Kerajaan
Majapahit di Jawa.4
Ketujuh yupa yang telah diketemukakan tersebut antara lain memuat
tulisan-tulisan : srimatah srinarendrasya, kudungasya mahatmanah, putro
svavarmmo vikhyatah, vansakartta yathansuman, tasyaputra mahatmanah, trayas
trayah invagnayah, tesan trayanam pravarah, tapobala-damanvitah, sri
1 Ririn Darini, Sejarah Kebudayaan Indonesia, ( Yogyakarta :  Penerbit Ombak, 2013 ),
h. 35.
2 Hendraswati, dkk Sejarah Kebudayaan Kalimantan, (Jakarta : Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan dan Nilai Tradisional Inventarisasi Dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1994 ), h. 7, lihat juga pemerintah daerah Kabupaten Kutai
Kalimantan Timur, dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, (Tenggarong : 1975), h. 26.
3 Fidy Finandar, dkk Sejarah Perlawanan Terhadap Kolonialisme Dan Imperialisme Di
Kalimantan Timur, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan dan Nilai Tradisional Inventarisasi Dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1991), h. 37
4 Hj De Graaf, Geschiedenis van Indonesia (‘s Gravenhage, 1936), h. 65.
3mulavarmman rajendro, yastva bahusuvarnnam, tasya yajnasya yupo’yam
dvijendrais samprakalpitah.5
Tulisan tersebut secara singkat dapat diartikan bahwa sang Maharaja
Kudungga, Yang Amat Mulia mempunyai putra yang masyhur bernama Sang
Ancawarman, seperti Sang Ancuman (dewa matahari). Sang Ancawarman
menjadi pendiri keluarga Ancawarman dan mempunyai putra tiga orang yang
seperti api (sinarnya). diantara putranya tersebut ada orang yang terkemuka yakni
sang Mulawarman, telah mengadakan upacara korban yang disebut “20 emas amat
banyak”. Untuk maksud itulah kemudian tugu batu tersebut dibuat oleh Raja
Mulawarman.6
Pemerintahan Kutai Martapura berlangsung sekitar 13 abad yaitu dari abad
ke-4 Masehi sampai abad ke-17 Masehi. Namun demikian pada awal abad ke-14
masehi telah berdiri suatu kerajaan baru yaitu Kerajaan Kutai Kertanegara,
tepatnya di tepian batu arah ke hilir. Berdirinya kerajaan Kutai Kartanegara ini
menimbulkan persaingan diantara kedua Kerajaan tersebut sehingga sejak
Kerajaan Kutai Kartanegara berdiri telah terjadi beberapa kali peperangan.
Peperangan berakhir dengan runtuhnya Kerajaan Martapura sehingga menjadi
bagian Kerajaan Kutai Kartanegara. 7
Berdasarkan informasi setempat pada masa Kerajaan Kartanegara berdiri
dan berkembang, Kerajaan Kutai Martapura masih hidup dan berkembang. Pada
masa pemerintahan Aji Batara Agung Dewa Sakti (tahun 1300-1350) telah terjadi
perselisihan politik yang membawa mereka pada peperangan. Dalam peperangan
ini Kerajaan Kutai Kartanegara mengalami kemenangan, dengan menewaskan
5 Hendraswati, dkk Sejarah Kebudayaan Kalimantan, (Jakarta : Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan dan Nilai Tradisional Inventarisasi Dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1994 ), h. 8.
6 Fidy Finandar, dkk Sejarah Perlawanan Terhadap Kolonialisme Dan Imperialisme Di
Kalimantan Timur, h. 37, lihat juga Sartono Kartodiharjo, dkk. Sejarah  Nasional Indonesia , jilid
II, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ( Jakarta : 1975),. h. 31.
7 Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, ( Tenggarong : Pemerintahan Daerah Kabupaten
Kutai, 1975 ), h. 39.
4Maharaja Langka Dewa bersama Putranya yaitu Maharaja Guna Perana Tungga.
Kerajaan ini masih tetap berdiri dengan mengakui kekuasaan Kutai Kartanegara.
Pada masa pemerintahan Raja Aji Pangeran Sinon Panji Mendapa terjadi lagi
peperangan hebat dengan Maharaja Indera Mulia dari Kerajaan Kutai Martapura,
yang diakhiri dengan kemenangan Kerajaan Kutai Kartanegara.8
Sejak itulah nama Kerajaan Kutai Kartanegara menjadi Kerajaan Kutai
Kartanegara Ing Martadipura, terutama untuk raja-rajanya. Setelah Kerajaan Kutai
Martadipura takluk dibawah kekuasaanya, mulailah Kutai Kartanegara
menaklukkan raja-raja suku Dayak dipedalaman.
Menelusuri dan menelaah bagaimana proses berlangsungnya Islamisasi di
Kutai, sesungguhnya secara umum dapat dikatakan bahwa islamisasi berlangsung
diberbagai daerah saat itu mempunyai keterkaitan dan persamaan. Dalam periode
masuknya ajaran Islam di berbagai daerah di Indonesia dari kalangan ulama
sangat berjasa di dalam melangsungkan Islamisasi. Seperti halnya di Kerajaan
Gowa yang melangsungkan islamisasi adalah tiga dato’ yakni Dato Ri Bandang,
Dato Ri Tiro, Dato Sulaiman. ketiga dato ini sangat berjasa dalam pengislaman di
kerajaan Gowa. Begitu pula dengan Kerajaan Kutai bahwa peran ulama sangat
berperan penting dalam melangsungkan islamisasi di kerajaan Kutai dimana
kedua ulama tersebut adalah Tuan Tunggan Parangan dan Tuan Ri Bandang.
Pada masa pemerintahan Raja Mahkota, agama Islam masuk ke Kerajaan
Kutai pada akhir abad ke-16 M, dibawah oleh Tuan Ribandang dan Tunggang
Parangan. Seperti yang di kisahkan dalam Silsilah Kutai, tujuan kedatangan dua
8 Hendraswati, dkk Sejarah Kebudayaan Kalimantan, h. 12. Lihat juga Proyek
Pengembangan Media Kebudayaan DITJEN Kebudayaan Departemen Pendidikaan dan
Kebudayaan R.I, Lahirnya Aji Batara Agung, ( Jakarta : 1976 ), h. 27.
5ulama tersebut adalah untuk menyebarkan agama Islam dengan cara mengajak
Raja Mahkota Untuk memeluk agama Islam.9
Tuan Ri Bandang tidak lama tinggal di Kutai, karena ia harus kembali ke
Makassar, tinggallah Tunggang Parangan di Kutai yang berusaha mengislamkan
Raja Kutai. Sebagai jalan akhir, Tunggang parangan menawarkan solusi kepada
Raja Mahkota untuk mengadu kesaktian dengan taruhan apabila Raja Mahkota
kalah, maka sang raja bersedia untuk memeluk Islam. Akan tetapi jika Raja
Mahkota yang akan menang maka Tunggang Parangan akan mengabdikan
hidupnya untuk kerajaan Kutai Kartanegara. Dalam adu kesaktian itu, ternyata
Raja Mahkota kalah, sehingga akhirnya ia bersedia menganut agama Islam.
Demikian pula seluruh pembesar dan rakyatnya masuk agama Islam.10
Ada beberapa pendapat pakar sejarah mengemukakan bahwa kendati
agama Islam baru dianut semenjak Raja Mahkota (1525-1605 M), tetapi pengaruh
Islam sudah nampak jauh sebelumnya. ini terbukti  dari nama Raja ketiga dari
Kerajaan Kutai Kertanegara, yaitu Maharaja Sultan yang memerintah tahun 1370-
1420 Masehi. perkataan “Sultan” adalah pengaruh Islam, kendati pada masa itu
Maharaja Sultan sendiri belum menganut agama Islam.11 Di dalam proses
pengislaman Kerajaan Kutai ada beberapa saluran-saluran yang ditempuh yakni
saluran dakwah, saluran politik, saluran perdagangan, saluran perkawinan, dan
saluran kesenian.
9 Ramli Nawawi, Salasila Kutai, ( jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Kebudayaan dan Nilai Tradisional Inventarisasi Dan Dokumentasi Sejarah
Nasional ), h.146. Lihat juga D. Adham, Salasila Kutai,( Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1981), h. 223
10 Ramli Nawawi, Salasila Kutai, h.147
11 Ramli Nawawi, Salasila Kutai., h. 147.
6Pasca pemerintahan Raja Mahkota, raja-raja Kutai Kertanegara
selanjutnya secara turun temurun menganut agama Islam. Demikian pula dengan
para pembesar dan rakyatnya yang awalnya mempertahankan agama Hindu dan
menolak agama Islam semakin tersisih ke daerah pinggiran dan terisolasi.
Dikalangan Ilmuan Sejarah masih menjadi problema besar mengenai
darimana asal usul Aji Batara Agung Dewa Sakti yang menjadi pendiri Kerajaan
Kutai Kertanegara, selain itu penambahan Kata “Kertanegara” dibelakang Kutai.
Apakah penambahan kata Kertanegara ini untuk mengingatkan bahwa pendiri
Kerajaan itu berasal dari keturunan Kerajaan Kertanegara. Ini merupakan
problema dalam sejarah di daerah ini khususnya Sejarah Indonesia pada
umumnya.12
Melihat kurangnya tulisan tentang sejarah Kerajaan Kutai, maka penulis
tertarik mengambil sebuah judul mengenai “Islamisasi di Kerajaan Kutai” dan
mengakatnya kepermukaan karena banyak informasi dan pengetahuan yang belum
digali.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
masalah pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana proses islamisasi Kerajaan
Kutai?. Permasalahan pokok tersebut dianalisis secara kritis dan empiris ke dalam
beberapa sub masalah yaitu:
1. Bagaimana proses penyebaran Islam di kerajaan Kutai?
12 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Kebudayaan
Indonesia II, ( Jakarta : PN Balai Pustaka, 1984 ), h. 31. Lihat juga Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Daerah Kalimantan Timur , ( Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1978), h. 18-
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72. Faktor apa yang mendukung dan menghambat proses islamisasi di kerajaan
kutai?
3. Bagaimana pengaruh keberadaan Islam di Kutai ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian
Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari kesimpangsiuran
dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan istilah-istilah yang
dianggap penting terkait dengan permasalahan yang dibahas sebagai berikut.
“Islamisasi adalah jejak datangnya Islam pertama kali, penerima dan
penyebarannya lebih lanjut”. 13
“Kerajaan Kutai adalah sebuah kerajaan yang bercorak Hindu di
Nusantara yang terletak di muara Kaman, Kalimantan Timur tepatnya dihulu
sungai Mahakam”.14
Dari pengertian kata-kata kunci tersebut, maka penulis akan menjelaskan
defenisi operasional mengenai judul skripsi ini. Yang di maksud dengan
Islamisasi di Kerajaan Kutai yaitu proses pengislaman kerajaan Kutai yang berada
di suatu pulau Kalimantan Timur yang pada awalnya bernama Kerajaan
Kartanegara yang kemudian diubah menjadi Kerajaan Kutai Kartanegara Ing
Martadipura, yang sebelumnya beragama non-Islam menjadi agama Islam yang
corak pemerintahan berasaskan Islam dan Islam sebagai agama resmi kerajaan.
13 Istilah Islamisasi seperti yang dikutip oleh Ahmad M. Sewang mengatakan bahwa
Islamisation in process which has continued down to the present day : yaitu jejak datangnya Islam
pertama kali, penerima dan penyebarannya. Lebih lanjut lihat Ahmad M. Sewang, Islamisasi
Kerajaan Gowa abad XVII (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 5.
14 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 9.
8Dari uraian tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup
penelitian ini terbatas pada proses penyebaran Islam kerajaan Kutai dan faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat proses Islamisasi di kerajaan Kutai serta
pengaruh Islam di kerajaan Kutai.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari latar pemikiran yang mendasari lahirnya permasalahan terdahulu,
maka penulis dapat merumuskan tujuan dan kegunaan penelitian, adapun
tujuannya  adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui secara mendalam tentang bagaimana proses penyebaran
Islam di Kerajaan Kutai, di mana wilayah ini sebelumnya adalah mayoritas
pemeluk agama Hindu.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
proses Islamisasi di Kerajaan Kutai.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh keberadaan Islam di kerajaan Kutai.
Setelah memaparkan tujuan penelitian, penulis akan mencantumkan beberapa
kegunaanya:
1. Untuk membuka tabir kejelasan sejarah keberadaan masyarakat di pulau
kalimantan Timur khususnya di dalam Kerajaan Kutai.
2. Tulisan ini diharapkan dapat memberi nilai tambah pemahaman tentang
bagaimana islamisasi di Kerajaan Kutai.
3. Untuk menambah perbendaharaan sumber sejarah khususnya sejarah Islam
Indonesia dan dapat di gunakan oleh siapa saja.
9E. Tinjauan Pustaka
Mengenai pokok masalah yang penulis angkat mengenai proses islamisasi
kerajaan Kutai tidak lepas dari apa saja yang menjadi indikator sehingga bendera
panji-panji Islam tetap berkibar di kerajaan Kutai dan masalah yang penulis
angkat belum pernah dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Kalau pun pokok
masalah tersebut telah dibahas oleh penulis lain sebelumnya, pendekatan dan
paradigma yang digunakan untuk meneliti pokok masalah yang penulis
kemukakan akan berbeda dengan penulis-penulis sebelumnya, letak perbedaannya
adalah kalau penulis-penulis sebelumnya hanya membahas proses islamisasinya
sedangkan skripsi ini membahas proses islamisasi kerajaan Kutai dan bagaimana
kondisi kerajaan Kutai pra islamisasi maupun pasca islamisasi Selain itu pokok
masalah yang penulis angkat mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang
ada dalam berbagai literature ilmiah. Dari berbagai buku yang banyak teori yang
didapatkan untuk lebih mudah dijadikan sebagai rujukan dalam penyusunan
skripsi ini, penulis menelaah lewat bahan-bahan bacaan berupa buku-buku,
artikel, dan berbagai tulisan yang erat kaitanya dengan pokok permasalahan
skripsi ini.
Uraian mengenai penelitian ini dapat di temukan dalam beberapa buku
diantaranya:
1. Salasilah Kutai, penulisnya Ramli Nawawi dkk, diterbitkan oleh Proyek
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara tahun 1992/1993, yang
membahas tentang naskah-naskah kuno yang menorehkan jejak sejarah
tersendiri bagi masyarakat Kutai. buku ini juga gambaran budaya Kerajaan
Kutai di masa lalu, proses masuknya Islam serta Raja-raja Kutai pada saat
itu.
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2. Salasilah Kutai, penulisnya D. Adham, diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan
Daerah tahun 1981. Buku ini membahas tentang proses islamisasi di Kerajaan
Kutai, dan saluran-saluran islamisasi di Kerajaan Kutai.
3. Dari Swapraja ke kabupaten Kutai, penulisnya Anwar Soetoen, yang
diterbitkan oleh Proyek Penerbitan Buku bacaan dan Sastra Indonesia dan
Daerah, 1979. Buku ini membahas tentang sistem pemerintahan Kerajaan
Kutai baik sebelum adanya pengaruh keberadaan Islam maupun sesudah
pengaruh keberadaan Islam.
4. Sejarah kebudayaan kalimantan penulisnya Hendraswati dkk, yang
diterbitkan oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
Jakarta Tahun 1993. Buku ini membahas tentang Sejarah Kalimantan (dari
zaman prasejarah sampai zaman baru), wilayah-wilayah yang termaksud
Kerajaan Kutai, serta kebudayaan Kalimantan Timur, secara umum buku
ini membahas bagaimana kehidupan di Daerah Kalimantan Timur, dari
segi sistem religinya, kesenian, teknologi dan sistem pengetahuan
masyarakat Kutai.
5. Sejarah Daerah Kalimantan Timur diterbitkan oleh Proyek Penerbitan Buku
Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, tahun 1978. Yang membahas tentang
kehidupan pemerintahan dan kenegaraan mulai dari zaman kuno, zaman
pendudukan jepang sampai zaman kemerdekaan.
6. Kesultanan Kutai abad 1825-1910, penulisnya Ita Syamtasiyah Ahyat,
diterbitkan oleh Serat Alam Media, tahun 2013. Buku ini membahas
tentang sejarah singkat terbentuknya Kerajaan Kutai dan hubungan
Kerajaan Kutai dengan kerajaan-kerajaan lain.
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F. Metode Penelitian
Dalam rangka penelitian penulis menggunakan beberapa metode agar
dalam menguraikan dan menganalisis dapat mengenai sasaran, metode yang
dimaksud adalah:
1. Metode Pendekatan
Dalam rangka melakukan penelitian kepustakaan penulis melakukan suatu
pendekatan yang sesuai dengan studi dalam menyusun skripsi ini adalah
pendekatan sejarah (Historys), yaitu suatu metode yang menelusuri rangkaian-
rangkaian peristiwa yang terjadi dimasa lampau, sekarang, dan yang akan datang.
2. Langkah-Langkah Penelitian
a. Heuristik, yaitu penulis mengumpulkan data-data yang akan dibahas.
b. Kritik, yaitu penulis membaca dan mengambil informasi secara lisan dan
tulisan, namun penerimaan sumber tersebut penulis tidak menerima sebelum
diberikan interprestasi-interprestasi terhadap sumber tersebut melalui dua cara:
1. kritik intern yaitu dengan jalan melihat apakah sumber itu baik atau tidak,
layak atau tidak dan hubungannya dengan tulisan yang akan dibahas.
2. kritik ekstern yaitu dengan jalan mempelajari sumber yang menyangkut
penulisan dan situasi serta kondisi saat penulis itu atau ada tendensi tertentu
sehingga sumber itu ditulis.
c. Interpretasi, yakni menetapkan makna dan saling hubungan dari fakta-fakta
yang diperoleh secara jitu.
d. Historiografi atau penyajian, yakni menyampaikan sintesa yang diperoleh
dalam bentuk suatu kisah.
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.3. Metode Pengolahan dan Analisi Data
Dalam pengolahan data, penulis menggunakan beberapa metode sebagai
berikut:
a. Deduksi, yaitu suatu cara penulisan yang bertitik tolak dari masalah yang
umum, kemudian menarik kesimpulan khusus.
b. Induksi, yaitu data berserak-serak yang bersifat khusus dari bagian obyek
yang diselidiki, dikumpulkan dengan yang lainnya untuk mendapatkan
kesimpulan yang umum.
c. Komparatif, yaitu metode untuk mengadakan perbadingan antara satu dengan
yang lainnya, kemudian mengadakan penulisan yang mana akan ditempuh
untuk menarik suatu kesimpulan terakhir.
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BAB II
SELAYANG PANDANG KERAJAAN KUTAI PRA ISLAM
A. Sejarah Terbentuknya Kerajaan Kutai
Kata Kutai didalam Kesultanan Kutai Kertanegara Ing Martapura dapat
diartikan sebagai nama suatu “kerajaan, nama suku bangsa, dan sebagai nama
suatu daerah atau wilayah”. Kata Kertanegara, yang berasal dari sansekerta,
dibentuk dari dua kata, yaitu krta dan nagara. Krta artinya “membuat peraturan”,
sedangkan nagara berarti “negara, ibu kota, kerajaan”. Kata ing berasal dari Jawa
Kuno, yang berarti “di atau dalam” dan kata Martapura bersal dari kata “permata”,
yang berarti “intan”, lama-lama menjadi “martapura”. Dengan terdapatnya kata
pura, yang berarti “istana”, maka ada sementara pendapat yang menafsirkan
secara bebas kata Martapura itu sebagai “istana yang dapat mengawasi daerahnya
setiap saat”.1
Menurut catatan sejarah yang berupa inskripsi pada Yupa (tiang korban),2
yang ditemukan disekitar daerah yang sekarang bernama Muara kaman,
disebutkan bahwa di daerah itu berdiri suatu Kerajaan Hindu-Kutai pada abad ke-
4 atau abad ke-5. Hal ini dibuktikan dengan penemuan inskripsi yang berbahasa
Sansekerta dan bertuliskan huruf Pallawa di atas Yupa ditemukan penemuan-
penemuan itu berupa sebuah patung Budha dari perunggu, dan beberapa benda
yang lebih kecil yang berasal dari Hindu. Ditemukan pula 12 patung dari batu di
Gunung Kombeng.3
1 Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai (Tenggarong : Pemerintahan Daerah Tingkat II
Kabupaten Kutai, 1975), h.1
2Yupa adalah tiang korban untuk mengikatkan hewan yang akan dikorbankan. Biasanya,
jika peristiwa penyerahan korban itu merupakan peristiwa besar, misalnya diadakan oleh raja,
peristiwa tersebut dipahatkan pada sebuah tiang korban dari batu. Lihat  Satyawati Sukiman,
Indonesia 1, A (Bandung: PN Balai Pendidikan Guru, h. 37
3Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia
II (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), h. 31
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Ketujuh jupa yang telah diketemukan tersebut antara lain memuat tulisan-
tulisan : srimatamah srinarendrasyah, \kudungasya mahatmanah, putro
svavarmmo vikhyatah, vansakartta yathansuman, tasyaputra mahatmanah, trayas
traya ivagnayah, tesan tranayam pravarah, tapobala-damanvitah, sri
mulavarman rajendro, yastva bahusuvarnakam, tasya yajnasya yupo’yam
dvijendrais samprakalpitah.4
Berawal dari penemuan-penemuan itu, disebutkan dalam inskripsi bahwa ada
sebuah Kerajaan Hindu yang diperintah oleh seorang raja bernama Mulavarman,
anak Asvavarman dan cucu Kundungga. Nama Kundugga sedikit pun tidak
memperlihatkan pengaruh Sansekerta, sedangkan Asvavarman dan Mulavarman
jelas nama Sansekerta. Dari penemuan itu pula pada inskripsi Mulavarman,
dikatakan bahwa ia (Mulavarman) mengadakan upacara korban yang besar dan
memberikan sedekah 20.000 ekor sapi kepada kaum Brahmana yang datang dari
India dalam rangka pentahbisannya. Dapat disimpulkan, bahwa Kerajaan Kutai
mendapat pengaruh langsung dari India. Selanjutanya, sejarah Kutai dengan
rajanya bernama Mulavarman ini tidak terdengar lagi. Kendati demikian, dalam
Silsilah Kutai disebutkan bahwa kerajaan ini telah ada selama 12 abad, yang
kemudian tidak diketahui lagi pada abad ke-17 sebagai akibat peperangan dan
masuknya pengaruh Islam.5
Menurut kepercayaan penduduk setempat yang bersumber pada cerita-cerita
rakyat yang berhasil dikumpulkan oleh kantor Daerah Diroktorat Kebudayaan
Departemen Timur, didaerah Kutai pernah berdiri dua kerajaan. Kerajaan yang
pertama berpusat di Muara kaman (pedalaman Mahakam), yang oleh masyarakat
Kutai biasa dikenal dengan Kerajaan Kutai Martapura (sementara oleh masyarakat
luar daerah Kutai disebut sebagai Kerajaan Mulawarman), sedangkan yang
4 Hendraswati, dkk Sejarah Kebudayaan Kalimantan, (Jakarta : Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan dan Nilai Tradisional Inventarisasi Dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1994 ), h. 8.
5 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, ( Cet. 1; Tangerang : Serat Alam
Media, 2013 ), h. 10. Lihat juga CA Mess, De Kronic Van Koetei, (Wageningen, 1935), h. 8-9.
15
lainnya berpusat di Kutai lama (Muara Mahakam) dan dikenal sebagai Kerajaan
Kutai Kertanegara.
Wilayah Kerajaan Kutai, menurut cerita rakyat, dulunya merupakan suatu
daerah yang bernama “Nusantara”, yang berarti “tanah yang terpotong”. Wilayah
ini merupakan tempat istana raja terletak, yakni antara Jahitan Layar dan Kutai
Lama, yang merupakan pusat Kesultan Kutai Kertanegara, dulunya berasal dari
nama “Nusantara”, yang didapatkan dari tulisan tangan  “Hajan al Asma” karya
Syaikh Abdullah, anak M Bakri, dan dapat ditemukan pada bagian belakang Kitab
Undang-Undang Beraja Nanti dari Knappert.
Daerah Nusantara ini oleh putra kepala daerah Jahitan Layar, yaitu Aji Batara
Agung Dewa Sakti, diberi nama Kutai. Legenda menceritakan, bahwa pada waktu
Aji Batara Agung Dewa Sakti berburu dengan menggunakan sumpit, ia
menemukan “toepai” yang sedang berada dipohon “petei”dan berada di daerah
“pantei”. Kemudian, “toepei” tersebut jatuh ketepian “kumpei”. Maka,
berdasarkan empat kata tersebut, Aji Batara Agung Dewa Sakti mendirikan
keraton di daerah Kutai (Kutai Lama) yang bernama Kutai. Mungkin, ada
benarnya  juga bahwa Kesultan Kutai terletak di daerah Kutai lama karena daerah
ini dekat dengan tepian Sungai Mahakam yang bermuara ke Selat Makassar.6
Sumber lain mengatakan bahwa nama Kutai berasal dari bahasa China, “Kho-
Thay”. Kho artinya “kerajaan” dan Thai artinya “besar”. Kho-Thay dirangkaikan
menjadi “:kerajaan yang besar”. Dari ucapan ini lama-kelamaan menjadi Kutai.7
6 Knappert, Beschrijving van de onderafdeeling Koetei, 1905. h. 575.
7 Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudaya an Daerah, Sejarah Daerah Kalimantan
Timur, ( Jakarta : Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan daerah, 1978 ), h. 7.
Lihat juga Fidy Finandar, dkk, Sejarah Perlawanan Terhadap Kolonisme dan Imperialisme di
Kalimantan Timur, (Jakarta : Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1991), h.
37
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Adapun nama”kertanegara” di belakang nama Kutai, mungkin ada
hubungannya dengan raja terakhir di Kerajaan Singosari, Kertanegara (1268-
1292), di Jawa yang runtuh 1292 dan lalu digantikan oleh kerajaan Majapahit.
Diduga, pelarian dari Singosari, mereka kemudian menamakan tempat
pemukiman mereka di Kalimantan Timur dengan “Kertanegara”. Hal ini dapat
saja terjadi pada waktu itu timbul pusat-pusat perdagangan di pantai timur
Kalimantan yang banyak dilalui oleh pedagang-pedagang dari Jawa, Filipina, dan
China. Selanjutnya, dari daftar raja-raja Kutai juga diketahui, bahwa Kesultanan
Kutai Kertanegara berada didaerah Kutai Lama dekat dengan Selat Makassar.
Aji Batara Agung Dewa Sakti merupakan raja pertama yang bertahta di
Kesultan Kutai Kertanegara yang dipercaya turun dari langit di daerah Jahitan
Layar pada abad ke-14. Ia menikah dengan putri Meneluh (Putri Junjung Buih)
yang muncul dari buih-buih sungai Mahakam di daerah hulu sungai. Aji Batara
Agung Dewa Sakti dan Putri Meneluh merupakan cikal bakal raja-raja Kesultan
Kutai. Menurut legenda, Aji Batara Agung Dewa Sakti mempunyai Keris Burit
Kang yang dibawa dari langit.8
Kerajaan ini, menurut PJ Veth, adalah Kesultanan Kutai Kertanegara yang
merupakan bawahan Kerajaan Majapahit di Jawa. Dari sejarah Jawa diketahui,
bahwa Kerajaan Majapahit mulai memperluas pengaruhnya setelah Gajah Mada
menjadi Patih Majapahit keseluruh Nusantara. Perluasan Majapahit ini dapat
disejajarkan dengan timbulnya Kerajaan Kutai pada abad ke-14, kemudian
menjadi bawahan majapahit pada abad yang sama. Bukti lain tentang Kutai
terdapat dalam Kronik Pasei berbahasa Melayu, yang menyebutkan bahwa Kutai
menjadi koloni Hindu-Jawa di Kalimantan Selatan setelah Kerajaan Majapahit
8 Lahirnya Aji Batara Agung Cerita Rakyat dari Kalimantan Timur, (Jakarta : Proyek
Pengembangan  Media Kebudayaan Ditjen Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
R.I), h. 14-15
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runtuh. Koloni Hindu-Jawa di Kalimantan Selatan yang dimaksud tidak lain
adalah Kesultanan Banjarmasin. Pengaruh Hindu-Jawa ini diketahui dari nama-
nama raja-raja Kutai, yaitu dimulai dari Ratu, Aji, dan Pangeran.9
Nama Kutai juga ditemukan dalam buku Negarakertagama, yang berisi
syair-syair pujian terhadap Raja Hayam Wuruk di Majapahit. Syair ini ditulis Mpu
Prapanca pada tahun 1365. Dalam Saka 13 dan 14, disebutkan secara berturut-
turut bahwa terdapat daerah-daerah yang diperkirakan terletak di Pulau
Kalimantan dan masuk kedalam wilayah kekuasaan Majapahit.
Dari sumber-sumber yang ada, diketahui bahwa perkembangan Kesultanan
Kutai Kertanegara, secara de jure, sebenarnya berada dibawah kekuasaan kerajaan
lain. Misalnya, pada saat kerajaan ini muncul pertama kali, ia berada di bawah
pengaruh Kerajaan Majapahit sampai dengan mundurnya kekuasaan Majapahit
pada akhir abad ke-15.10
Setelah itu, Kerajaan Kutai Kertanegara menjadi bawahan Kesultanan
banjarmasin. Hubungan antara dua Kerajaan ini dapat dilihat dari adanya
kunjungan Raja Kutai dengan membawa persembahan hadiah, misalnya, pada
waktu raja Kutai Kertanegara, Aji Batara Agung Dewa Sakti, mengadakan
kunjungan ke Majapahit. Hal yang sama juga dilakukan oleh raja ketiga Kutai
Kertanegara, Maharaja Sultan. Yang memerintah Mjapahit pada kurun 1458-
1478adalah Brawijaya. Sesudah melakukan perjalanan ke Jawa, raja ini lalu
mendapat gelar Sangratu.
9PJ Veth, (Het Koeteish Vorsteinhuis TNI, II, 1870), h. 455 .
10 Knappert, Beschrijving van de onderafdeeling Koetei , h. 591.
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Ketika Kerajaan Kutai Kertanegara masih berada dibawah pengaruh
Majapahit, pimpinan Kerajaan Majapahit menempatkan seorang wakilnya di
kerajaan ini. Namun, hal yang sama tidak terjadi saat Kerajaan Banjarmasin
berkuasa atas Kutai Kertanegara. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Kerajaan Kutai Kertanegara menjalankan roda pemerintahannya tanpa
dipengaruhi Kerajaan Banjarmasin.
Demikianlah yang terjadi setelah pengaruh Kerajaan Majapahit atas
Kerajaan Kutai Kertanegara berakhir. Munyusul runtuhnya Majapahit, maka
penguasaan atas daerah Kerajaan ini pun kemudian jatuh ketangan Kerajaan
Banjarmasin, yang pada waktu itu diperintah oleh Pangeran Samudra(1525-1620).
Kutai Kertanegarapun berubah status menjadi kerajaan bawahan (vazal)
Banjarmasin dan berlangsung sampai kekuasaan Belanda mempengaruhi kerajaan
(yang lalu berubah menjadi Kesultanan) Banjarmasin pada abad ke-19. Selain itu,
Kesultanan Kutai sendiri mengaku bahwa Kutai menjadi bawahan Kesultan
Banjarmasin.11
B. Struktur Pemerintah Kerajaan Kutai Pra Islam
Berdasarkan daripada silsilah raja-raja Kutai bahwa peraturan yang pernah
berlaku dari kedua kerajaan itu dapat disimpulkan bahwa sistem pemerintahannya
adalah monarchi absolute. Sistem pemerintahan monarchi absolute ini pada
umumnya juga berlaku pada kerajaan-kerajaan di pulau Jawa. Dalam sistem
pemerintahan yang demikian ini biasa diartikan bahwa kekuasaan raja yang
memerintah dalam kerajaan itu ialah bersifat mutlak dan tidak terbatas, yang
berarti kekuasaan sepenuhnya berada ditangan raja dan tidak ada seorang dari
11 JJ Ras, Hikayat Bandjar (the Hague : Martinus Nijhoff, 1968) h. 430
19
rakyat yang bisa membantah atau menolak apa saja  yang menjadi keputusan raja,
semua anggota masyarakat harus tunduk dan mematuhinya.
Bila kita kembali membandingkan antara konsep ajaran agama Islam maka
dalam sistem pemerintahan tersebut tentu sangat bertentangan dengan konsepsi
pemerintahan dalam Islam, dengan kata lain bahwa ajaran agama Islam tidak
menghendaki pemerintahan yang menghapuskan hak-hak seluruh warga
masyarakat untuk mengeluarkan pendapat. hal ini ditegaskan di dalam Al-Qur’an
bahwa rakyat diberikan peluang untuk mengeluarkan pendapatnya terutama dalam
hal pemerintahan yang berarti Islam menghendaki asas demokrasi dengan
mengutamakan musyawarah untuk mufakat. sebagaimana firman Allah dalam
surah Al-Imran ayat 159 ;
 ﱡﺐُِﳛ  َﷲا  ﱠنِإ  ◌ۚ  ِﷲا ﻰَﻠَﻋ  ْﻞﱠَﻛﻮَـﺘَـﻓ  َﺖْﻣَﺰَﻋ  َذَِﺈﻓ  ۖ◌  ِﺮْﻣَﻷْا  ِْﰲ  ْﻢُﻫْرِوﺎَﺷَو…
. َْﲔِﻠﱢَﻛﻮَـُﺘْﳌا
Terjemahannya :
… dan musyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekat, maka bertawakkalah kepada Allah sesungguhnya Allah
menyuruh orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.12
Sejak muncul dan berkembangnya Pengaruh Hindu di Kalimantan timur,
terjadi perubahan dalam tata pemerintahan, yaitu dari sistem pemerintahan kepala
suku menjadi sistem pemerintahan Raja atau feodal.
12 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al Qur-an, Jakarta, 1971. h. 103
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1. Raja
Raja merupakan sumber dari segala-galanya sebab rajalah yang mempunyai
kekuasaan tertinggi dan dasar kekuasaannya merupakan pokok pangkal pikiran
oleh karena raja adalah orang yang dapat menjamin  kesejahteraan, keselamatan
rakyat dan kelestarian kerajaan karena segala yang telah diputuskan oleh raja tidak
dapat diganggu-gugat sebab putusan raja adalah adat. Hal ini telah dijelaskan
dalam Undang-undang Dasar Panji Salaten pada pasal 14 yang berbunyi sebagai
berikut :
“Raja yang mulia, turun temurun, memang asalnya raja. Raja memang
tunjukkan kodratnya. Raja bahasanya (katanya) membawah tuah, yang menadi
nyawa dalam negeri. Yang berlaut lapang beralam lebar. Yang berkata benar
menghukum adil, yang bersabda pandita Ratu. Tahu menimbang jahat dan baik,
yang mengusul dengan periksanya. Yang menimbang sama beratnya. Genting
akan memutusnya, cacat akan menembusnya. tempat meminta hukum putus, pergi
wadah bertanya mulang wadah berberita. Raja umpama pohon waringin, tempat
berteduh diwaktu hujan, wadah bernaung dikala panas, batangnya tempat
bersandar, menjadi alamat dalam negeri.”13
Raja dalam kedudukannya sebagai kepala pemerintahan menyampaikan
keputusan-keputusan yang disebut “Sabda Pandita Ratu” dan tak dapat diubahnya
lagi tanpa melalui mufakat dengan orang-orang yang arif bijaksana. Demikian
dikatakan raja menyampaikan adat diadatkan dengan sabda panditanya,
menanggalkan adat dengan mufakat dan membuat adat dengan mufakat.14
13 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, h. 53
14 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai,h. 53. Lihat juga Proyek Penelitian
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Daerah Kalimantan Timur, h. 22-23.
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Menurut Panji Selaten yang berhak menjadi raja ialah:
a. Putra mahkota
b.Yang beribukan suri, bernamakan ratu
c. Sempurna akalnya, sempurna badannya, cukup pancainderanya
d.Tajam selidiknya, banyak usul serta periksanya
e. Tiada sasar (gila).
Raja dalam tugasnya sehari-hari harus menjaga :




e. Desa dengan rakyatnya
Disamping tugas-tugas, raja berhak pula menjalankan hukuman-hukuman,
terutama hukuman mati. Rakyat yang dapat dihukum mati yaitu :
a. Salah dalam rumah raja, berbuat zinah
b.Menduai kerajaan raja
c. Mengambil hati raja yaitu membuat salah pada anak bini raja
d.Memotong lidah raja artinya tiada menurut dan tiada taat kepada raja
e. Menduai raja
Tetapi segala hukuman ini ada keringannya jika yang bersangkutan cepat-
cepat keistana dan mohon keampunan, sebab raja harus bersifat kasihan. Raja
laki-laki dan raja perempuan ada perbedaan cara perlakuan penyembahannya.
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Kalau raja laki-laki disembah dihadapannya, sedangkan raja perempuan disembah
harus dilindungi tirai.15
Dalam melaksanakan tugas pemerintahan, raja memberikan intruksi kepada
Mangkubumi, dan Mangkubumi meneruskannya kepada bawahannya yakni
menteri dan Senopati.
2. Mangkubumi.
Seorang yang diangkat sebagai mangkubumi itu biasanya dari keluarga dekat
dengan raja seperti paman atau orang yang bijaksana dan pengetahuan yang cukup
luas, kritis dalam memberikan penilaian pada setiap persoalan serta dapat
dipercaya sepenuhnya. Tugas mangkubumi adalah mewakili raja dalam suatu
acara apabila raja berhalangan hadir, memangku jabatan raja untuk menggantikan
kedudukan seorang putra mahkota (calon raja) apabila putra mahkota tersebut
belum berusia 21 tahun, dan menjadi penasehat raja.16
3. Majelis Orang Arif Bijaksana
Majelis ini berisi para bangsawan dan rakyat biasa yang benar-benar
mengerti tentang adat-istiadat Kutai. Majelis ini mempunyai tugas untuk membuat
rancangan peraturan dan mengajukannya kepada raja. Apabila raja setuju terhadap
hasil mufakat dalam majelis, maka peraturan tersebut kemudian diberlakukan
kepada seluruh rakyat di Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura.
Peraturan ini biasa dikenal dengan nama “adat yang diadatkan” . Apabila kita
bandingkan antara Majelis Orang Arif Bijaksana dengan MPR, sekarang terdapat
unsur-unsur persamaan, seperti menetapkan dasar peraturan dalam kerajaan
dengan dasar musyawarah untuk mufakat. Hanya satu hal yang membedakan
15 Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Daerah Kalimantan
Timur, h. 24.
16 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 21.
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antara kedua majelis tersebut adalah Majelis Orang Arif Bijaksana itu
kekuasaannya sangat terbatas, yakni segala keputusan dapat dikatakan berlaku
atau sah bila mendapat persetujuan dari raja. 17
4. Menteri
Menteri adalah seorang pejabat dalam kerajaan yang merupakan perantara
kepada Raja, Mangkubumi, Punggawa, Petinggi (kepala kampung) dengan rakyat
banyak. sebagaiamana halnya dengan Mangkubumi, banyak seorang menteri juga
dianggap dari keluarga dekat dengan raja atau yang masih mempunyai keturunan
bangsawan.
Adapun tugas dari pada menteri itu antara lain adalah :
1. Melaksanakan perintah raja dan mangkubumi serta memberikan nasehat
kepada raja pada waktu-waktu tertentu serta membantu tugas raja dalam
menjalankan hukum dan adat.
2. Bersama-sama dengan senopati, punggawa menjaga agar hukum dan adat
istiadat tetap berjalan sebagai pegangan bagi pemerintahan di dalam kerajaan.
3. Tidak boleh bersifat berat sebelah, siuapa saja ynag melanggar hukum harus
ditindak sesuai dengan hukum yang berlaku dalam negeri.
4. Melaksanakan hukum gantung bagi hulubalang yang telah melakukan
penghianatan terhadap kerajaan.
5. Bersama-sama dengan raja dan orang-orang besar lainnya wajib
menyelenggarakan kesejahteraan rakyat seluruhnya demi kebesaran dan
kejayaan kerajaan.18
17 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 22.
18 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, h. 54.
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5. Hulubalang/Senopati
Seorang Hulubalang/senopati mempunyai tugas yang terutama dalam segi
pengamanan baik terhadap raja, masyarakat maupun terhadap keamanan seluruh
kerajaan.
6. Punggawa
Punggawa adalah pemimpin yang mengepalai suatu atau semacam distrik,
yang terdiri dari beberapa kampung yang dipimpin oleh petinggi. Jadi punggawa
ini mempunyai tugas hampir sama dengan menteri, yakni mejaga ketentraman
serta melaksanakan hukum dan adat istiadat. 19
7. Petinggi/Kepala Kampung
Petinggi adalah merupakan pemimpin yang paling bawah dan yang
berhubungan langsung dengan rakyat atau orang banyak dan diangkat dari
pemuka-pemuka kampung yang telah banyak berjasa kepada kerajaan.
Oleh karena itu petinggi termasuk orang yang memegang peranan penting
Karena mereka menerima instruksi dari punggawa kemudian mereka langsung
melaksanakannya bersama-sama dengan rakyat. Sebaliknya segala usul yang
datang dari rakyat, disampaikan melalui petinggi dan petinggi yang kemudian
melanjutkannya kepada instansi yang lebih tinggi dan akhirnya sampai kepada
raja. Karena pentingnya peranan para petinggi sehingga raja memberikan
semacam penghargaan kepada mereka dengan gelaran-gelaran tersebut untuk
setiap petinggi walaupun mereka dari golongan rakyat biasa.
19 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, h. 55.
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Adapun struktur pemerintahan kerajaan Kutai Kartanegara Ing Martapura
dapat diilustrasikan sebagai berikut :
C. Hubungan Kerajaan Kutai dengan Kerajaan-kerajaan Tetangga.
1) Hubungan Dengan Kesultanan Banjarmasin
Sebagaimana telah disebutkan, Kesultan Kutai menjadi bawahan Kesultan
Banjarmasin, yang diperintah oleh Raja Pangeran Samudra (1595-1620).
Diberitakan, bahwa pada waktu Pangeran Samudra merebutkan Kerajaan Negara
daha (Hindu), ia menjadi orang yang ditunjuk oleh kakeknya, yang sebenarnya
berhak memerintah atas kerajaan tersebut, tetapi takhta Kerajaan Daha dirampas
oleh pamannya, Pangeran Tumenggung. Untuk merebut tahta Kerajaan, Pangeran
Samudra meminta bantuan tentara kepada raja-raja dari kerajaan yang dianggap
Raja








sebagai bawahannya. Permintaan bantuan tentara tersebut berhasil, terbukti
dengan dapat dikumpulkannya  lebih kurang 40.000 orang, antara lain, dari
Kutai.20
Dalam sejarah dan Hikayat banjar juga disebutkan, bahwa tiap mesin timur,
orang Takisung, Tambangan Laut, Kintap, Hasam-Hasam, Pulau Laut, Pamukan,
Pasir, Kutai, Berau, dan Karasikan datang menhaturkan upeti kepada raja
Kesultanan Banjarmasin. Sedangkan pada musim barat, mereka kembali ke negeri
masing-masing. Hal ini menunjukkan pengakuan dan sekaligus kepatuhan
Kesultanan Kutai kepada Kesultanan Banjarmasin. Namun, hubungan kedua
kerajaan ini tidak terdengar lagi sejak sekitar tahun 1620. Pasalnya, pada tahun itu
Kesultanan Pasir dan Kutai dikuasai oleh orang-orang Makassar, pada waktu
Makassar diperintah oleh Sultan Alauddin.21
Untuk mengembalikan wilayah Kutai dan Pasir ketangan Banjarmasin,
maka Sultan Banjarmasin, maka sultan Banjarmasinmeminta bantuan Vereenigde
Oost-Indische Compagnie (VOC), yang ditandai dengan perjanjian terlaksana,
maka armada VOC asal Belanda itu dapat mengembalikan Pasir dan Kutai kepada
Banjarmasin dari pengaruh Makassar. Secara berangsur-berangsur, hubungan
Kesultanan Banjarmasin dengan Kutai dan Pasir pun pulih kembali. Keduanya
mengakui bahwa mereka harus mengirim upeti kepada raja Banjarmasin. Keadaan
demikian berlangsung sampai pertengahan abad ke-17 ketika Kesultanan
Banjarmasin berada di bawah pemerintahan Penembahan Marhum. Sesudah masa
itu, tidak terdengar lagi adanya hubungan antara Kutai dan Pasir dan Banjarmasin.
20 JJ Ras, Hikayat Banjdar , h. 430
21 JJ Ras, Hikayat Banjdar , h. 431. Lihat juga Hendraswati dkk, Sejarah Kebudayaan
Kalimantan, h. 20,
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Selanjutnya, diketahui bahwa kedua raja, Pasir dan Kutai, melakukan
kunjungan persahabatan ke Makassar pada tahun 1689. Sejak tahun 1868, Kutai
berada di bawah Gouvernement van makassar (pemerintahan Makassar) sampai
tahun 1834. Pada tahun 1726, Kutai dikuasai lagi oleh orang-orang Bugis. Sejak
itu, tidak pernah ada tindakan dari Kutai yang menunjukkan bahwa ia berada di
bawah pengaruh Banjarmasin.22
Hal ini dapat dilihat pada waktu Kesultanan Banjarmasin mengadakan
perjanjian dengan VOC tahun 1787 yang isinya, antara lain, menyatakan bahwa
Banjarmasin melepaskan Tanah Bumbu, Pagatan, Pasir, Kutai, Berau, Bulungan,
dan Kotawaringan. Perjanjian dengan Inggris tahun 1812 menyebutkan juga,
antara lain, adanya penyerahan seluruh kekuasaan Banjarmasin dan
penaklukannya kepada Inggris. Berikutnya, sebuah perjanjian pada tahun 1817
diadakan lagi dengan pemerintahan Hindia-Belanda (pengganti VOC yang
bangkrut tahun 1799) setelah Inggris meninggalkan Kalimantan. Isi perjanjian
tersebut, antara lain masih menyebutkan bahwa Kesultanan Banjarmasin
melepaskan daerah Dayak, Mendawai, Sampit Kotawaringan, Sintang, Lawai,
Jelasi, Bekumpai, Tanah laut, Pagatan, Pulau Lau, Pasir, Kutai, dan Berau kepada
Pemerintahan Hindia-Belanda. Sedangkan dari sisi Banjarmasin, kesultanan ini
masih mengakui bahwa pengaruhnya, termasuk Kutai, walaupun sudah tidak
terdengar lagi dari sumber-sumber yang ada tentang pengiriman upeti dari
Kutai.23
22 Eisenberger Kronik der Zuider-en Oester-afdeeling van Borneo, Surat-surat
Perjanjian antara Kesultanan Bandjarmasin dengan Pemerintah-Pemerintah VOC, Bataafse
Republik, Inggris, dan Hindia-Belanda 1635-1860, h. 95.
23 Eisenberger Kronik der Zuider-en Oester-afdeeling van Borneo, Bandjermasin:
Liem Hwat Sing, 1936), h. 95-96.
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Hubungan Kutai dengan Banjarmasin pada akhir abad ke-17 secara nyata
tidak tampak lagi karena Kutai tidak mengadakan suatu kunjungan ataupun
penghaturan upeti kepada Banjarmasin. Jadi, dapat dikatakan bahwa kutai
berrkembang sendiri tanpa dipengaruhi oleh Banjarmasin. Jadi, dapat dikatakan
bahwa Kutai berkembang sendiri tanpa dipengaruhi oleh Banjarmasin. Oleh
karena itu, Kutai dapat melakukan perdagangan bebas dengan daerah-daerah
disekitarnya sampai masuknya pengaruh Belanda.
2) Hubungan Dengan Kesultanan Pasir
Menurut salasilah van Kutai, kedua kerajaan  ini sudah mempunyai
hubungan yang erat melalui hubungan perkawinan antara seorang putri raja
keempat Kutai Raja Mandarsah, yang bernama Raja Putri, dengan cucu raja Pasir,
Maharaja Sakti, yang bernama Pangeran Tumengung Baya-Baya. Oleh karena
Raja Mandarsah tidak mempunyai puta laki-laki, maka yang menggantikannya
adalah Pangeran Tumenggung Baya-Baya dari Pasir. Ia menjadi raja kelima
Kutai, yang memerintah kurang lebih tahun 1530-1565.24
Pada tahun 1671, Paulus de Bock datang ke Kutai dengan kapal Chialoup de
Nooman disebabkan oleh keterlambatan musim angin timur. Tujuan sebenarnya
adalah Kepulauan Sulu, demikian menurut Mees. Sementara, menurut
Eisenberger, kedatangan Paulus ke kutai sesungguhnya untuk mengadakan
hubungan dagang sebagai utusan Kompeni. Karena kedatangannya di Kutai
diterima penduduk dengan kecurigaan sehingga usaha-usahanya tidak berhasil,
maka ia pun melanjutkan perjalanannya ke Burau. Sesudah dari Berau, ia ternyata
kembali lagi ke Kutai. Ia ingin mengadakan hubungan dagang dengan pasir, tetapi
keinginannya terhalang karena antara Kutai dan Pasir sering terjadi perampasan
24 Sejarah Kerajaan Sadurangas , Kesultanan Pasir, (Pasir, 1982), h. 119-120.
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dan perampokan di sekitar daerah tersebut sehingga daerah itu semakin tidak
aman. Hubungan yang tegang ini berubah membaik pada tahun 1686 sehingga
hubungan kerjasama diantara keduanya dapat terselenggara. Hal ini ditandai
dengan kunjungan muhibah bersama antara raja Kutai dan raja Pasir ke Makassar
Sejak itu, kuatlah hubungan politik dan ekonomi antara Kesultanan Kutai
dan Kesultanan Pasir. Keadaan demikian ini makin diperkuat melalui hubungan
perkawinan antara raja Kutai (Sultan Muhammad Idris) dan putri sultan Pasir
yang berdarah Bugis, bernama Aji Doya, putri Aru Singkang dari Wajo, yang
menjadi Raja di Pasir pada pertengahan abad ke-18. Aji Doya adalah cucu Sultan
Sepu Alamsyah. Selain itu, pada waktu Raja Pasir Sultan Sulaiman Alamsyah
meninggal dunia, Sultan kutai Muhammad Muslihuddin mengirim putranya, Aji
Kuncar, untuk menyatakan turut berbela sungkawa. Ia tinggal di Pasir agak lama
dan tertarik dengan putri Sultan Ibrahim Alamsyah (yang menggantikan sultan
yang meninggal), bernama Aji Jawiyah. Aji Kuncar menikahi putri Pasir itu. Ia
kemudian menjadi Sultan Kutai yang begelar Sultan Muhammad Salehuddin.25
3) Hubungan Dengan Kesultanan Berau Dan Bulungan
Dari sumber-sumber yang ada dikatakan bahwa terjadi hubungan
perdagangan antara Kutai dan Berau dan Bulungan, yang letraknya di utara-timur
Kalimantan. Hubungan perdangan ini dapat dilihat dari hasil-hasil keduanya yang
banyak dikirim ke Pelabuhan Samarinda pada abad ke-19, misalnya sarang
burung putih dan hitam, lilin, teripang, karet, emas dan kare telastis.
25 Sejarah Kerajaan Sadurangas , Kesultanan Pasir, (Pasir, 1982), h. 121. Lihat juga
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Daerah Kalimantan Timur, h. 36-
38.
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Dari silsilah raja-raja Kutai yang ditulis oleh Veth, dikatakan bahwa Raja
Terawe, putra raja Wajo (Raja Peniki), lari ke Kutai dan mendirikan tempat
pemukiman orang-orang Bugis di Samarinda. Ia sendiri diangkat sebagai
kepalanya. Mula-mula, hubungan Raja Tarawe menuduh bahwa sultanlah yang
memerintahkan untuk membakar tempat pemukimannya. Alhasil, ia menyerang
istana Sultan di Tenggarong. Sultan sempat melarikan diri ke daerah yang lebih
tinggi di Amahakam, yaitu ke Muara Kaman. Kendati demikian, permusuhan Raja
Terawe ini cepat berakhir karena setelah Raja Terawe meninggal; dan
kedudukannya digantikan oleh putranya Raden Pateh.
Hubungan antara keduanya menjadi baik, bahkan dikuatkan dengan
perkawinannya Raden Petah dengan putri dari sultan, Aji Bungsu. Mereka
mempunyai anak bernama Pangeran Mangku Bumi. Belakangan, hubungan
Raden Petah dengan sultan menjadi tidak baik sehingga Raden Petah dipaksa
keluar dari Samarinda. Ia lalu pergi ke Berau dengan terus ke Bulungan hingga ia
wafat di sana. Anaknya kembali ke Kutai bersama-sama dengan  pengikutnya,
orang-orang Tidung, dalam jumlah lebih kurang 1.000 orang.  Mereka menempati
daerah Sanga-sanga dan Liu pada pertemuan dua sungai kecil di Mahakam.
Selanjutnya, Pangeran Mangkubumi diakui sebagai pemimpim oleh pengikutnya.
Itulah salah satu sebab mengapa di Kutai banyak orang Tidung yang berasal dari
Bulungan. 26
26 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 29.
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4) Hubungan Dengan Daerah-Daerah Di Luar Kalimantan (Jawa Dan
Sulawesi)
a.     Hubungan Dengan Daerah-Daerah Di Pulau Jawa
Hubungan antara kesultanan Kutai dan daerah-daerah di pulau jawa  sudah
ada sejak kerajaan ini mulai berdiri, terutama dengan kerajaan majapahit,
sebagaimana telah terurai dimuka. Perkembangannya untuk menjadi pusat
perdagangan makin pesat karena letaknya yang berada pada rute-rute perdagangan
antara china, Filipina, dan kerajaan majapahit. Keadaan ini mempermudah
kesultanan Kutai untuk mengadakan hubungan dengan daerah-daerah di jawa.
Pada waktu kerajaan singosari di jawa dikuasai oleh kerajaan majapahit
pada abad ke-13, bersamaan dengan abad berdirinya Kesultanan Kutai
Kertanegara, maka diperkirakan bahwa pelarian dari Singosari kemudian
mendirikan permukiman mereka dipantai timur Kalimantan dan menyebut tempat
pemukiman mereka dengan “Kertanegara” dalam memperingati Raja Kertanegara
(1268-1292), yang sedemikian dihormatinya. Hall juga menulis bahwa kota-kota
di Kalimantan melakukan perdagangan dengan membayar upeti ke Jawa sebelum
berdagang langsung dengan China pada abad ke-15.27
Pengaruh hubungan dengan Jawa sangat terasa sekali dengan kerajaan,
misalnya dengan gelar-gelar raja. Bahkan bahasa Kutai pun telah tercampuri
bahasa Jawa. menurut catatan All Weddik, diantara penduduk Kutai pun terdapat
beberapa orang dari Jawa dengan mata pencaharian menjalankan perdagangan di
daerah-daerah kutai.
27 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 32.
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b. Hubungan dengan Sulawesi
Hubungan Kesultanan Kurtai dengan Sulawesi, terutama dengan orang-
orang Makassar, seperti telah disebutkan, yakni dengan didudukinya Kutai oleh
orang-orang Makassar pada tahun 1620 dan kemudian melalui kunjungan Sultan
Kutai ke Makassar pada tahun 1686. Hal ini memperlihatkan adanya hubungan
yang baik antara Kutai dan Makassar.28
Selanjutnya pada tahun 1726, Kutai yang dikatakan menjadi bawahan
Banjarmasin, diduduki oleh Aru Singkang, seorang putra dari Wajo (Sulawesi).
Setelah menguasai Pasir, ia menguasai Kutai, kemudian kembali ke Wajo menjadi
raja Wajo. Ia dikenal dengan nama Aru Panik/Raja Peniki. Putranya, Petta
seberangon, disebut juga Raja Bengarun, menikah dengan putri sultan, yang
bernama Anden Ajang alias Aji Ratu. mereka kemudian diberi nama putri yang
diberi nama Aji Doya. Aji Doya ini kemudian menikah dengan Sultan Kutai
(Sultan Muhammad Idris). Dari perkawinan mereka, lahirlah Aji Imbut/Sultan
Muslihuddin yang menjadi raja Kutai berdarah Bugis.
Sementara itu, putra Aru Peniki yang lain, yang bernama Raja
Tarawe/Pangeran Terawe/Patta To Rawe, pergi ke Kutai. Ia diizinkan oleh Sultan
Muhammad Idris untuk menempati Samarinda Sebrang dan diangkat sebagai
pemimpin orang-orang bugis di sana. Sultan menempatkan orang-orang Bugis
disana untuk mencegah perompakan dari bajak laut Lanun. Kemudian Sultan
mengadakan perjanjian dengan orang Bugis, yang isinya antara lain bahwa Bugis
dan Kutai harus saling membantu.
28 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 35.
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Demikianlah, pemerintahan Aji Imbut/Sultan Aji Muhammad
Muslihuddin/Sultan Muslihuddin tahun 1780-1816 menadapat dukungan orang-
orang Bugis. Oleh Pua Adu la Tojeng Daeng Ri Petta atau Raden Patah (saudara
sepupu istri Sultan Muslihuddin bernama Pua Abeng dari Kerajaan Wajo),
ditempatkan 200 orang Bugis di Tenggarong. Orang-orang ini dikepalai oleh adik
dan ipar Pua Adu, masing-masing bernama Kapiten La Hapide Daeng Parani dan
Anderi Guru La Makkasau Daeng Mappuna. Sejak inilah, Tenggarong
berkembang sebagai pusat pemerintahan Kerajaan Kutai Kertanegara Ing
Martadipura sampai pada masa pemerintahan sultan yang terakhir, yaitu Aji
Muhammad Parikesit.29
29 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 36.
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BAB III
PENYEBARAN ISLAM DI KERAJAAN KUTAI
A. Kedatangan Islam dan Penyebarannya
Di dalam sejarah penyebaran agama Islam di Indonesia yang dibawa oleh para
pedagang mulai dapat diperkirakan bahwa penganut Islam telah datang dikepulaun
nusantara sejak abad pertama Hijriah. Pada masa awalnya itu agama yang dianut oleh
para pedagang dan musafir muslim yang singgah di Bandar-bandar pelabuhan
nusantara. Pada abad pertama hijriah ini belum terdapat adaanya bukti pengakuan
orang-orang pribumi yang beragama Islam, ditempat yang disinggahi oleh para
pedagang muslim itu.1
Pada awalnya pedagang muslim itu masih mementingkan barang-barang
dagangan mereka, disamping itu kondisi dan situiasi belum memungkin menyiarkan
agama mereka sebab baru mengadakan hubungan dan pendekatan kepada orang-
orang pribumi. Karena sudah menjadi kebiasaan bahwa para pembawa agama
sebelum mereka menyiarkan agamanya kepada umum lebih dahulu melihat keadaan
daerah dan masyarakat dimana ia akan menyebarkan agama Islam, dengan kata lain
mereka memperlihatkann lebih dahulu sikap ramahtamah , sopan santun jujur, damai
dan penuh rasa tanggungjawab.
Melihat sikap dan tingkah laku yang demikian itu maka orang-orang pribumi
menjadi tertarik kepada ajaran mereka yaitu agama Islam.
1 Majelis Ulama Indonesia, Sejarah Umat Islam, ( Jakarta : 1991 ), h. 35.
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Dari sudut sumber sejarah yang kini sudah didapatkan kita baru
memperkirakan bahwa periode abad  ke-1 sampai abad ke-4 hijriah atau abad ke-7
sampai abad ke-10 M, adalah saat mereka yang beragama Islam singgah dikepulaan
nusantara , meskipun tidak ada bukti yang sahih, tetapi bukan tidak mungkin kalau
dalam periode itu telah mulai terbentuk komunitas Islam khususnya di daerah
pesisir.2
Sebab pada abad ke-7 masehi atau abad pertama hijrah dikepulauan nusantara
ini sudah ramai dikunjungi oleh para pedagang dan musafir baik dari Cina, Persia,
India maupun dari Arab, sebagaimana pendapat para ahli bahwa : menurut pendapat
yang popular dan umum dianut orang, agama Islam datang di Indonesia melalui jalur
perdagangan internasional pada waktu itu keterlibatan orang-orang muslim itu sendiri
dalam dunia perdagangan itu. Hal lain didasarlan pula pada posisi strategis Indonesia
yang terletat di sepanjang jalur perdagangan maritim, samudra Hindia dan selat
Melaka.3
Dengan melalui jalur perdangan itulah agama Islam masuk di kepulauan
nusantara, seperti pulau Sumatra, Jawa, Sulawesi dan Kalimantan. Kemudian pulau
nusantara itu memegang peranan penting di dalam penyebaran agama Islam diseluruh
Indonesia. Hal mana dapat dilihat bahwa penyebaran agama Islam dibagian timur
nusantara seperti Sulawesi Selatan , Ternate dan Kalimantan timur khususnya di
Kerajaan Kutai , dan yang membawa agama Islam ke Kerajaan Kutai adalah dua
orang muballigh  yang datang di Kutai  setelah mengislamkan masyarakat di
Sulawesi Selatan . Dua ulama itu adalah Dato Ri Bandang dan Dato Ritiro, mereka
2 Majelis Ulama Indonesia, Sejarah Umat Islam, h. 36.
3 Tex Book Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid III Team IAIN Alauddin Ujung Pandang,
1983/1984, h. 71
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adalah sejarawan dari pulau Sumatra (minangkabau). Agama Islam disebarkan di
Sulawesi Selatan pada tahun 1605.
Menurut Dr. Hj. Syamzan Syukur dalam bukunya mengurai jejak islamisasi
awal di kedatuan Luwu bahwa, Raja Sulawesi Selatan yang pertama menerima Islam
adalah Raja Luwu pada bulan februari 1605, kemudian di susul kerajaan Gowa Tallo
menerima Islam pada malam jumat 9 jumadil ula 1014 H, bertepatan dengan 22
september 1605 M.4
Raja yang pertama menerima ajaran agama Islam sebagai agamanya adalah
raja Tallo yang bernama I Mallingkaan Daeng Manyonri, disamping sebagai raja
Tallo beliaupun sebagai mangkubumi kerajaan Gowa. Kemudian menyusul raja
Gowa yang ke 14 yakni I Mangngerangi Daeng Manrabbia memeluk agama Islam
dan keduanya berganti nama masing-masing Sultan Abdullah Awalul Islam dan
Sultan Alauddin.
Dua tahun kemudian yaitu pada tahun 1607 M, Seluruh rakyat kerajaan Gowa
dan Tallo berhasil di Islamkan dan kemudian agama Islam dinyatakan sebagai agama
resmi kerajaan Gowa dan Tallo. Pada tahun-tahun berikutnya menyusul pula
Kerajaan-kerajaan Bugis seperti Sidenreng, Wajo, Soppeng, dan Bone untuk
memeluk agama Islam secara berturut-turut pada tahun 1609, tahun 1610 dan tahun
1611 Masehi.5
4 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Di Kedatuan Luwu, (Makassar : eSA
Publishing, 2013 ),h.
5 KH. Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, h.
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Setelah semua kerajaan di Sulawesi Selatan memeluk agama Islam, para
muballigh itu merasa terpanggil untuk menyebarkan agama Islam ke Kerajaan Kutai
Kertanegara di antara ketiga muballigh itu yang datang dan menyebarkan agama
Islam di kerajaan Kutai adalah Dato Ritiro atau Tuan Tunggang Parangan Dan Dato
Ribandang. Kedua ulama besar inilah yang pertama membawa dan menyebarkan
agama Islam di kerajaan Kutai yaitu pada akhir abad ke-16 M.6
Sebelumnya hubungan antara kerajaan Kutai dan kerajaan-kerajaan Bugis dan
Makassar sudah berjalan dengan lancar, dengan adanya pedagang-pedagang Bugis
dari Sulawesi selatan di daerah kerajaan Kutai karena daerah tersebut terkenal dengan
berbagai kekayaan alamnya. Kerajaan Kutai ini ramai dikunjungi oleh pedagang-
pedagang baik dalam negeri maupun dari luar negeri seperti Bugis, Cina dan India
bahkan di antaranya ada yang mengadakan hubungan perkawinan dengan orang-
orang pribumi.
Pada masa pemerintahan raja mahkota raja Kutai yang keenam datanglah dua
orang mubaligh dari ujung pandang yang penduduknya sudah memeluk agama Islam.
Berdasarkan dengan cerita mitologis bahwa pada suatu hari Raja Mahkota
sedang mengadakan pertemuan di Paseban Agung untuk mendengarkan laporan dari
menteri-menterinya mengenai berbagai hal yang menjadi tugas dan tanggungjawab
mereka bagaimana menanganinya dalam pertemuan itu hadir pula seluruh petinggi
kerajaan untuk mendengarkan laporan yang disampaikan kepada sang Raja.
Sementara asiknya menyampaikan pendapatnya tiba-tiba terdengar suara yang ramai
6 Ramli Nawawi, dkk, Salasilah Kutai, ( Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Sejarah dan Nilai Tradisional, Penelitian Kebudayaan Nusantara,
1992/1993 ), h. 145.
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diluar alun-alun, kemudian sang Raja menyuruh salah seorang hulubalang7 untuk
keluar dan melihat apa yang terjadi. Baru saja hulubalang keluar, ia melihat biduanda
8lari menuju Paseban Agung untuk melaporkan kepada hulubalang bahwa ada
kejadian yang aneh yang datang dari laut.
Ada dua orang manusia yang menanggangi seekor ikan hiu parang, datang dari laut
lepas menuju negeri jaitan layar mereka berpakaian jubah dan bersorban warna hijau,
rambutnya sampai kepundak, bercambang dan berjenggot serta berkumis lebat,
matanya tajam bersinar-sinar dan tangannya masing-masing memegang tasbih.9
Setelah mendengar laporan yang sampaikan oleh biduanda, maka segera
hulubalang masuk ke Paseban Agung dan menceritakan kepada raja apa yang telah
disampaikan oleh biduanda tadi, sehingga semua yang hadir di Paseban Agung
terperanjat dan kaget.
Para Menteri, Punggawa, Petinggi, Hulubalang, orang-orang besar dan lain
bertanya dalam hati, siapa gerangan orang yng bisa menjinakkan ikan hiu parang
yang buas sehingga dapat dijadikan kendaraan tungangan dilautan lepas yang
bergelombang besar, dari mana mereka datang apakah Dari atas angin , ataukah dari
bawah angin.10
7 Seperti yang di kutip dalam Kamus Bahasa Indonesia istilah hulubalang adalah kepala
laskar atau pemimpin pasukan.
88 Seperti yang di kutip dalam Kamus Bahasa Indonesia istilah Biduanda adalah hamba raja
atau suruhan raja (pembawa alat kerajaan).
9 D. Adham, Salasilah Kutai, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek
Penerbitan Buku dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1981), h. 224.
10 D. Adham, Salasilah Kutai, h. 225.
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Kemudian mereka semua bertanya-tanya didalam hati, ada yang merasa takut
sebab mengira yang datang itu adalah untuk membunuh dan menaklukkan negeri
mereka. Tidak lama kemudian kedua orang itu dekat dengan Paseban Agung tempat
mereka berkumpul sehingga suara yang diucapakan oleh mereka terdengar semakin
nyaring dan suara yang di ucapkan ialah kalimah “ Allahu akbar “ terus menurus.
Raja Mahkota semakin heran sebab suara yang didengarnya asing sekali bagi mereka
serta beramai-ramai orang mengiringi menuju Paseban Agung.
Raja Mahkota berkata kepada hulubalang, dua orang asing itu agaknya
menuju ke Paseban Agung, bukalah gapura silahkan mereka masuk. Beberapa
menteri dan petinggi berdatangan sembah “jangan dibuka aji” mungkin mereka
mempunyai niat jahat untuk membunuh aji . Tetapi terlambat hulubalang membuka
pintu gapura dan dipersilahkan kedua orang berjubah itu memasuki Paseban Agung
menghadap kepada Raja. Didalam suasana yang serba kebingungan dan ketakutan itu
terdengarlah suara yang lantang  dan nyaring diucapkan oleh kedua orang yang
berjubah itu “Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wbr “.
Dari kata-kata ucapan ulama / muballigh itu sanggup menakjukkan dan
melembutkan dari beberapa pembesar kerajaan yang sedang marah dan menenangkan
sang raja yang kebingungan serta menyejutkan hati pembesar yang cemas.
Kemudian setelah berada dihadapan Raja Mahkota, kedua muballigh itu
mengambil tangan beliau kemudian menciumnya. Melihat peristiwa yang demikan itu
legahlah semua hati pembesar yang hadir di Paseban Agung karena ternyata tamu
yang datang itu dengan maksud yang baik karena mereka menghormati raja dan
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mengakui kekuasaannya sebagai raja Kutai Kertanegara. lalu sang raja berkata
kepada kedua muballigh tersebut.
“Agaknya tuan-tuan datang dari tempat yang jauh , disebarang lautan, siapakah tuan-
tuan sebenarnya? dan angin apakah yang membawa tuan-tuan ke negeri kami….
bersembahlah seorang diantaranya”.11
Dijawab oleh Muballigh tersebut : Kami Berdua datang dari Makassar nun disebarang
lautan ini, negeri itu tidak asing lagi bagi baginda , karena bukankah perahu-perahu
pedagang yang berlabuh di negeri jaitan layar ini semuanya datang dari Makassar?
nama saya Tuan Tunggang Parangan sedan kawan saya Tuan Ri Bandang kami
berdua berasal dari minangkabau datang ketanah Makassar dan bugis untuk
menyebarkan agama Islam. Begitulah kami datang kesini dengan maksud
menyebarkan agama Islam.12
Berdasarkan dengan penjelasan di atas maka penulis mencoba menyimpulkan
bahwa setelah berdialog antara raja mahkota dengan Tuan Ribandang dan Tuan
Tunggang Parangan maka diterangkanlah tentang ajaran-ajaran agama Islam dan
didalam pelajaran yang pertama itu yang dipentingkan ialah “ajaran bahwa firdaus /
surge hanya dapat dihuni oleh orang-orang yang beriman saja mereka yang tidak
beriman yang makan babi akan di hukum oleh Allah dalam neraka, begitulah dari
kisah mereka.13
Alkisah bahwa setelah mendengar penjelasan pelajaran dari Tuan Tunggang
Parangan, Raja Mahkota sebagai pemimpin dan penguasa yang memiliki wawasan,
pandangan yang akan menerima begitu saja sebelum melihat sesuatu bukti oleh itu
Raja Mahkota meminta sesuatu tanda bukti yang dapat menyakinkan beliau, dan
setelah melihat bartu beliau akan bertaubat dan masuk agama Islam. Oleh karena itu
Raja Mahkota berkata apabila kekuatan ilmunya dapat dikalahkan oleh kekuatan ilmu
11 D. Adham, Salasilah Kutai, h. 226.
12 D. Adham, Salasilah Kutai, h. 226.
13 Mikhail Coomans, Manusia Dayak, ( Jakarta : Pt Gramedia, Cet 1, 1987), h. 18. Lihat juga
Michael Coomans msf, Evangelisatie en Kulturverandering, h. 29-31.
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yang dimiliki oleh sang guru/Tuan Tunggang Parangan, lalu mereka memulai beradu
ilmu.
Raja Mahkota berkata kepada Tunggang Parangan sekarang carilah saya tuan ! tiba-
tiba gaiblah Raja Mahkota dari pandangan mata orang banyak semua pembesar
berdiri berdebar-debar memperhatikan apakah Tuan Tunggang Parangan sanggup
untuk mendapatkan Raja Mahkota kembali. Dengan jari tangan memainkan biji-biji
tasbih dan mulutya komat kamit Tuan Tunggang Parangan bergeser 13 langkah lalu
berseru “ saya berada dibelakang aji mohon aji menampakkan diri, tiba-tiba aji
terlihat membelakangi Tuan Tunggang Parangan.14
Setelah kekuatan ilmu raja mahkota dapat dikalahkan oleh Tuan Tunggang
Parangan maka Raja Mahkota beralih lagi kepada keajaiban/kekuatan ilmunya yang
lain dimana Raja Mahkota memperlihatkan keajaiban yang luar biasa lagi. Kemudian
berkatalah Raja Mahkota kepada Tuan Tunggang Parangan jika saya kalah kali ini
maka saya akan menuruti keinginan tuan.
Selanjutnya peraduan ilmu yang kedua dimana Raja Mahkota dengan
memejamkan matanya dan menundukkan kepala sesaat kemudian kedua tangannya
yang terkepal diatas tiba-tiba entah dari mana keluarlah api dan makin lama makin
besar lalu berkata Raja Mahkota , “ tuan padamkanlah api ini maka Tuan Tunggang
Parangan minta diri untuk pergi ketepi sungai, raja tertawa karena api tak mungkin
dapat dipadamkan hanya dengan siraman air saja. Tetapi ketika melihat tuan tidak
mengambil air untuk menyiram api melainkan mengambil air wudhu untuk
melakukan sembahyang 2 rakaat tiba-tiba hujan turun membasahi api sehingga
kobaran api tadi sedikit demi sedikit mereda dan akhirnya berhenti/padam sama
sekali.
14 D. Adham, Salasilah Kutai, h. 229.
42
Setelah kejadian-kejadian yang aneh itu akhirnya terbukti kesaktian dan
kekuatan ilmu Tuan Tunggang Parangan dan Tuan Ri Bandang lebih tinggi dan
akhirnya berkatalah sang raja” baiklah tuan saya dan seluruh mentri dan pembesar
kerajaan kami akan masuk Islam. Akan tetapi saya minta tangguh dulu biarlah saya
menghabiskan babi piaraan kami dan menghabisi daging-daging babi yang ada dalam
tempayan, kemudian setelah semuanya habis maka barulah Raja Mahkota masuk
Islam yaitu pada akhir tahun 1605.15
Pelajaran agama Islam dimulai di Paseban Agung dan yang mula-mula
mendapat pelajaran agama Islam ialah Raja Mahkota sendiri kemudian menyusul
putra-putranya, dan pembesar serta para bangsawan kerajaan dan tak lama kemudian
seluruh rakyat memeluk agama Islam karena menurut adat istiadat mereka bahwa apa
yang diperintahkan oleh raja maka itulah yang harus dituruti.
Kemudian setelah pengislaman di Kerajaan Kutai itu maka Dato Ri Bandang
kembali ke Ujung pandang dan sementara tuan Tunggang Parangan tetap tinggal di
Kutai dan bersamaan dengan raja menyebarkan agama Islam.
Walaupun di dalam naskah maupun buku-buku yang membahas kerajaan
Kutai ini, masih belum jelas tahun pasti kapan Islam masuk ke kerajaan Kutai, namun
melihat dari pendapat beberapa sumber dan menganalisis bahwa kedua dato tersebut
datang ke kerajaan Kutai setelah mengislamkan Sulawesi Selatan pada tahun 1605,
Jadi, dapat disimpulkan bahwa, Islam masuk di kerajaan Kutai yaitu pada akhir tahun
1605, yang di bawah oleh dua ulama yakni, tuan Tunggang Parangan dan Tuan Ri
Bandang.
15Mikhail Coomans, Manusia Dayak, h. 19. Lihat juga Michael Coomans msf, Evangelisatie
en Kulturverandering, h. 29-31.
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B. Pembentukan Kerajaan yang Bercorak Islam
Menurut fakta sejarah bahwa agama Islam mulai masuk dan dianut oleh orang
Kutai Kertanegara ialah pada masa pemerintahan Raja Mahkota (1525-1605) M, yang
dibawa oleh muballigh Tuan Ri Bandang Dan Tuan Tunggang Parangan dari
Makassar. 16
Akan tetapi ada juga pakar sejarah setelah mengemukakan bahwa sebelum
Raja Mahkota berkuasa pada  tahun (1525-1605) M. Pengaruh-pengaruh Islam sudah
nampak jauh sebelumnya hal ini dapat diketahui dari nama raja ketiga dari Kerajaan
Kutai Kertanegara yaitu Maharaja Sultan yang memerintah pada tahun 1370-1420
M.17 Perkataan sultan itu sudah menunjukkan adanya pengaruh agama Islam
kendatipun ketika itu raja sendiri yakni maharaja sultan belum menganut agama Islam
dan memang sejak raja pertama Aji Batara Agung Dewa sakti hubungan kerajaan
kutai dan luar negri sudah lancar dimana raja sering keluar negeri untuk menyabung
ayam, seperti ke Brunei, Cina dan kerajaan-kerajaan lain.
Raja Mahkota memerintahkan untuk membangun sebuah mesjid sebagai
tempat beribadah dan sekaligus sebagai tempat memberikan pelajaran agama Islam .
Sejak itu Raja Mahkota berusaha keras menyebarkan agama Islam.18
16 Ramli Nawawi, Salasilah Kutai, h. 147.
17 Ramli Nawawi, Salasilah Kutai, h. 147.
18 Drs. Badri Yatim MA, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, Ed. 1. Cet.1, (Jakarta : Raja
Gramedia Persada, 1993), h. 221-222.
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Penyebaran agama Islam lebih jauh kedaerah-daerah pedalaman dilakukan
terutama pada waktu putranya menjadi raja yaitu Aji Dilanggar yang terkenal Aji
Batara Agung Paduka Nirta dan seterusnya para penggantinya meneruskan
penyebaran agama islam kedaerah-daerah pedalaman lainnya.
Kemudian pada tahun  1732-1739 pada masa pemerintahan Sultan Mahmud
Idris raja Kutai yang ke 14 agama Islam telah berkembang ke seluruh wilayah
Kerajaan Kutai Kertangera dan di Kalimantan Timur pada umumnya. Di samping itu
pula Sultan Muhammad Idris selain sebagai kepala pemerintah adalah juga sebagai
kepala/pimpinan angkatan perang dia juga memegang pimpinan keagamaan. diangkat
seorang pembantu khusus yang menangani soal-soal/ atau bidang keagamaan yang
disebut sebagai Mas Penghulu.
Dengan diangkatnya seorang yang menangani secara khusus tentang
kegamaan dalam hal ini agama Islam, maka lama kelamaan adat istiadat dan
kepercayaan terhadap aninisme dan dinamisme yang sudah lama dipertahankan
sedikit demi sedikit digeser oleh peraturan dan hukum Islam. Sebab mahkamah agung
agama Islam kerajaan Kutai memutuskan ,masalah-masalah dan perkara-perkara yang
telah terjadi, sehingga di Kerajaan Kutai ini hukum Islam semakin menjadi lebih kuat
dan lebih penting kedudukannya daripada hukum adat. Dengan melalui mahkamah ini
kegiatan dakwah diatur para muballigh, ulama serta guru-guru agama diangkat
melalui mahkamah tersebut . Kemudian pada masa pemerintahan Sultan Muslihuddin
raja Kutai ke-5 pada tahun 1780-1816 m, istana kerajaan dipindahkan ketenggarong
dan menjadi pusat pemerintahan pusat perdagangan dan sebagai pusat pendidikan dan
penyebaran agama Islam. Di kota tenggarong ini untuk pertama kali didirikan adalah
45
sebuah sekolah madrasah sebagai tempat untuk membina kader-kader untuk
meneruskan dan melanjutkan penyiaran agama Islam dikemudian hari.
B. Saluran-Saluran Islamisasi Di Kerajaan Kutai.
Setelah diuraikan secara singkat tentang masuknya agama Islam di Kerajaan
Kutai Kertanegara, maka di dalam sub pokok pembahasan selanjutnya akan diuraikan
tentang saluran-saluran islamisasi di Kerajaan Kutai Kartanegara. Adapun saluran-






Dari kelima saluran-saluran islamisasi diatas yang diterapkan di daerah
Kalimantan timur umumnya dan di Kerajaan Kutai khususnya, karena itu penulis
akan mencoba menguraikan satu demi satu sebagai berikut .
1. Saluran Islamisasi Lewat Perdagangan
Sudah menjadi kesepakatan bagi para sejarawan bahwa kedatangan Islam di
Indonesia pada mulanya adalah melalui saluran perdagangan, hal ini akan memberi
keuntungan kepada masyarakat dan kepada muballigh dari segi konsepsinya bahwa
Islam tidak membedakan antara profesi penganutnya dari segi penyebaran ajaran
Tuhan. Semua berkewajiban menyampaikan ajaran-ajaran yang diketahuinya kepada
orang lain tanpa memandang profesinya, di lain segi profesi dagang itu memerlukan
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kemampuan tersendiri bagi subyeknya dalam berkomunikasi dengan orang banyak
sebagai konsumennya, hal mana sangat menguntungkan bagi tersebarnya agama
Islam.19
Karena para pedagang dan muballigh itu memiliki profesi dan kemampuan
tersendiri dalam berkomunikasi dengan orang banyak atau kemampuan sebagai
konsumennya, hal ini sangat menguntungkan dalam penyebaran agama Islam.
Didalam berkomunikasi itulah kesempatan baik bagi seorang muballigh untuk
memberikan contoh kepada orang lain terhadap hal-hal yang baik serta mengajak
untuk mengikutinya. Biasanya juga pertemuan antara muballigh, pedagang dan
penguasa digunakan oleh muballigh untuk menyampaikan dakwahnya apabila situasi
memungkinkan maka Islam yang disampaikan seperti itu mudah diterima oleh
anggota masyarakat yang bukan dari lapisan atau golongan menengah keatas.
Penyebaran agama Islam lewat perdagangan di Kerajaan Kutai dilakukan oleh
pedagang-pedagang bugis Makassar atau mungkin juga langsung dari pulau Jawa dan
pulau Sumatra. diantara pedagang-pedagang itu ada yang menetap dan mendiami
pesisir pantai Kerajaan Kutai dan bahkan membentuk suatu kelompok masyarakat
Islam. Dari pedagang-pedagang muslim itu tentunya ada yang tidak mempuanyai istri
atau tidak membawa istrinya, karena kaya dan status sosial yang tinggi maka tentu
para putri-putri bangsawan setempat tidak keberatan untuk diperistrikan oleh mereka.
Atas dasar perdagangan dan perkawinan itulah maka bertambah ramai Bandar-bandar
atau pelabuhan-pelabuhan milik kerajaan, karena makin ramai dan makin bertambah
eratnya hubungan antara Kerajaan Kutai dan kerajaan lain disekitarnya seperti,
Kerajaan Berau, Kerajaan Pasir , Kerajaan Banjar dan kerajaan-kerajaan di Sulawesi
19 Tex Book, Sejarah dan Kebudayaan Islam, h. 85
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Selatan seperti Kerajaan Gowa, Peneki, Wajo dan kerajaan-kerajaan bugis lainnnya
dan bahkan Kerajaan Kutai telah menjalin hubungan dengan luar negri seperti India
dan Cina. Hubungan tersebut didasarkan atas saling hormat menghormati kadaulatan
dalam negeri masing-masing. Pada tahun 1634 kompeni belanda mengirim tiga buah
kapal dagangnya ke Kerajaan Kutai dan Kerajaan Pasir, dengan mengharapkan
bantuan dari kedua kerajaan itu, karena kompeni belanda ingin meengusir pedagang-
pedagang dari bugis dan dari jawa. Tindakan kompeni belanda ini tentu saja ditolak
oleh Kerajaan Kutai karena melanggar prinsip dasar hubungan kerajaan yang saling
hormat menghormati kedaulatan dalam negri masing-masing, disamping itu Voc,
berusaha untuk menyebarkan agama Kristen dan budaya Barat kemudian daripada itu
sikap dan maksud VOC adalah ingin mengadudomba kerajaan-kerajaan di nusantara
dan memaksakan sistem monopoli perdagangana itulah yang merup[akan awal dari
sejarah menentang kolonialisme Belanda di Kerajaan Kutai dan Kerajaan Pasir.20
2. Saluran Dakwah
Sebelum penulis mengemukakan lebih lanjut terlebih dahulu akan
dikemukakan makna atau definisi kata “dakwah” itu sendiri. Kata dakwah berasal
dari bahasa arab yang berartikan ajakan, seruan panggilan dan undangan. Defenisi
dakwah menurut Islam adalah ; mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada
jalan yanag benar sesuai dengan anjuran dan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagian mereka didunia dan diakhirat kelak.
20 Hendraswati, dkk Sejarah Kebudayaan Kalimantan, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan dan Nilai Tradisional Inventarisasi Dan Dokumentasi
Sejarah Nasional, 1994 ), h. 19. Lihat juga Sejarah Daerah Kalimantan Timur, h. 11-12.
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Ada beberapa ahli telah memberikan definisi dan metode dakwah secara
bermacam-macam, dan salah satu diantaranya adalah prof. Mahmud yunus yang
mengatakan bahwa metode dakwah itu adalah jalan yang akan ditempuhnya dan
sistem yang akan dituruti untuk menyeru dan mengajak manusia kepada Allah supaya
mereka memeluk agama Allah dan mengikuti ajaran-ajarannya, sesuai dengan yang
terdapat didalam Al Qur’an surah An Nahl ayat 125 adalah sebagai berikut ;
 ُﻦـَﺴْﺣَا َﻲِﻫ ِْﱵﱠﻟِﺎﺑ ُْﻢْﳍِدﺎَﺟَو ِﺔَـﻨَﺴَْﳊا ِﺔــَـﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ِﺔَﻤْﻜِْﳊِﺎﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞـــْﻴِﺒَﺳ ﻰـِٰﻟا ُْعُداﻰﻠﻗ َْﻦِﲟ ُﻢَﻠَْﻋا َﻮُﻫ َﻚﱠﺑَر ﱠنِا
﴿َﻦْﻳِﺪــــَـﺘْﻬُﻤْﻟِﺎﺑ ُﻢَﻠَْﻋا َﻮُﻫَو ﻪِﻠـــْﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ١٢٥﴾
Terjemahannya ;
Serulah (manusia)kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
bantahlah mereka dengan cara yang baik sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya, dan dialah lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.
Penyebaran agama Islam lewat saluran dakwah yang dilakukan oleh para
muballigh atau ulama dalam hal ini Tuan Tunggang Parangan dan Tuan Ri Bandang,
mereka datang di Kerajaan Kutai dengan maksud dan tujuan ingin mengajak raja,
menteri dan pembesar-pembesar kerajaan serta seluruh masyarakat Kutai dan
memeluk dan menganut agama Islam, agama Islam itu adalah agama yang benar,
agama yang diridhoi oleh Allah Swt.
Agama Islam adalah peraturan untuk segala manusia di dunia ini agar
terhindar dari kesesatan dan supaya dapat mencapai kedamaian, kemulian,
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kesejahteraan, sentausa dan kebahagian serta tinggi kedudukannya didunia dan
akhirat kelak.21
Dengan melalui pola dakwah ini para muballigh pertama-tama mereka
mengajak kepada raja atau penguasa kepada keluarganya, kepada bangsawan dan
seluruh pembesar-pembesar kerajaan dan kemudian kepada rakyat banyak. Mula-
mula diajarkan kepada mereka  pokok-pokok ajaran agama Islam yaitu, percaya
kepada adanya Tuhan untuk seluruh alam, meninggalkan pemujaan terhadap berhala,
serta meninggalkan larangan-larangan agama Islam lainnya. Kemudian dari pada itu
mereka diberitahu bahwa mahkluk yang paling terhormat adalah manusia yang dapat
mempertahankan nilai dirinya, apabila ia benar-benar beriman dan beramal saleh dan
hanya dari manusia yang demikianlah dapat diharap akan lahir suatu keluarga
bahagia, masyarakat yang adil dan makmur dan ummat pilihan.
Dalam menjalankan tugasnya akan membawa rahmat kepada alam semesta,
seperti dakwah islamiyah yang dipimpin dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
Yaitu membangun manusia seutuhnya. ;
…tahap pertama membangun pribadi, tahap kedua membangun keluarga yang
bahagia sejahtera dan setausa, tahap ketiga membangun masyarakat yang damai,
makmur, bahagia dan sejahtera dan tahap keempat adalah membangun ummat yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.22
Proses islamisasi di Kalimantan Timur Kutai yang dilakukan oleh  para
muballigh setelah Sulawesi selatan merupakan angin baru bagi masyarakat Kerajaan
Kutai dan sebagai pembebas bagi belenggu kebodohan dan kemiskinan serta
21 D. Adham, Salasilah Kutai, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek
Penerbitan Buku dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1981), h. 226
22 Prof. A. Hasyimi, Dakwah Islamiyah dan Kaitannya dengan Pembangunan Indonesia,
(Jakarta : Mutiara, 1976), h. 40
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kebatilan yang sudah lama menyelimuti masyarakat Kerajaan Kutai Kertanegara.
Oleh karena itulah mereka memandang bahwa Islam adalah sebagai penyelamat nilai
martabat yang manusiawi dan mempunyai kekuatan pemersatu yang handal . Karena
begitu lembutnya hati dan bijaksananya para muballigh dan raja dalam menyiarklan
dan menyebarkan ajaran agama Islam ditengah-tengah keramaiaan masyarakat
Kerajaan Kutai yang sudah dipengaruhi oleh kepercayaan lama atau hinduisme. Dari
berbagai seni dan budaya yang telah mendapat pengaruh Hindu dan Budha yang
sudah menjadi bahagian dari masyarakat pada masanya, hal itu tidak langsung
dibubarkan oleh para muballigh atau agama akan tetapi berusaha untuk memasukkan
kedalamnya unsur-unsur yang bernapaskan ajaran-ajaran Islam, seperti halnya dengan
seni tari dan seni drama oleh rakyat dan upacara adat yang berlandaskan tingklah laku
dan akhlak yang mulia.
Disamping itu para muballigh dan penyiar-penyiar agama Islam itu sendiri
memiliki kebijaksanaan yang tinggi dan juga telah memilih media dakwah yang
paling menarik bagi masyarakat yakni permainan gamelan yang sangat disukai oleh
masyarakat. Dengan metode tersebut maka masyarakat mudah terpengaruh terhadap
tingkah laku dan cerita-cerita yang mengandung unsur-unsur keislaman. Selain itu,
metode dakwah yang dilakukan para muballigh adalah dengan cara pendekatan
kepada masyarakat seperti, penyesuaian diri dengan situasi dan kondisi masyarakat,
yang sudah berpegang teguh pada kepercayaan lama aninisme dan dinamisme yang
telah bercampur pula dengan agama Hindu dan Budha yang telah dikenal dengan
upacara sesajen.
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Para muballigh dan penyiar agama Islam dalam menghadapi hal yang
demikian mereka tidak tinggal diam. Dengan semangat dan usaha yang keras mereka
berupaya untuk merobah adat istiadat kebiasaan itu, dengan memberikan dakwah agar
masyarakat yang baru mengenal agama Islam tidak merasa terhina dan tersinggung
atas kepercayaan lama mereka.
3. Saluran Politik
Bila berbicara tentang politik, maka maka tidak lepas daripada pemerintahan
itu sendiri didalam suatu wilayah dan daerah tertentu sebagai politik Islam,bahwa
apabila raja atau penguasa sudah dalam pengaruh Islam maka hal itu merupakan
sebagai suatu langkah awal keberhasilan dari penyebaran agama Islam. Karena
apabila pemimpin dan kekuasaaan sudah ditangan seorang muslim tentu mereka
berusaha untuk memanfaatkan politik dalam mengembangkan agama mereka.
Berkaitan antara Islam dengan politik telah ada sejak awal kelahiran Islam.
Islam sebagai ajaran-ajaran yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, maka
factor kepemimpinan dan politik juga merupakan bagian tak terpisahkan dari ajaran
Islam. Proses islamisasi di Indonesia yang datang dan berhadapan dengan agama lain,
sistem kepercayaan dan adat tradisi yang telah mendara daging pada bagsa Indonesia
dan politik semakin mengental.23
Memang penyebaran agama Islam dalam bidang politik adalah mempercepat
pengembangan agama Islam dan banyak pula mencapai keberhasilan bahwa dalam
bidang ini yang menjadi sasaran dari pada muballigh adalah raja atau penguasa
23 M. Rusli Karim, Dinamika Islam di Indonesia, (Yokyakarta : PN. PT. Hanindita, 1985), h.
167
52
karena apabila raja atau penguasa kerajaan telah masuk Islam maka dengan secara
sukarela masyarakat akan mengikuti jejak pemimpinnya untuk menganut agama
Islam pula. Agama Islam di Kerajaan Kutai tersebar setelah raja yang memegang
kekuasaan menganut agama Islam meskipun agama Islam akan berhadapan dengan
penganut kepercayaan yang sudah kuat didalam diri pribadi masyarakat Kutai. Para
pemimpin mereka yang telah memegang agama Islam dengan berbagai cara dan
taktik digunakan untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam sebagai agama yang
benar.
4. Saluran Pernikahan
Bentuk atau saluran islamisasi lewat perkawinan ini memang telah
memberikan keuntungan yang besar, sebab perkawinan merupakan langkah awal
daripada pembentukan suatu masyarakat . Perkawianan juga merupakan awal dari
hubungan kekerabatan yang lebih luas antara keluarga dari pihak laki-laki dan
keluarga dari pihak perempuan, akan tetapi yang lebih menguntungkan lagi adalah
apabila perkawinan yang terjadi itu antara muballigh atau ulama dengan seorang putri
bangsawan atau putri penguasa dan keluarga raja-raja dalam hal ini adalah
pengangkatan status sosial, ekonomi dan politik.
Islamisasi dengan cara perkawianan, sebagaimana yang pernah diperaktekan
oleh nabi Muhammad saw. Dan hal ini sampai kepada muballigh-muballigh baik  di
Jawa, Sumatra dan di Sulawaesi dan bahkan di Kerajaan Kutai. Usaha untuk
mempererat hubungan pertalian darah tersebut tentunya bukan semata-mata karena
dorongan biologis, akan tetapi erat kaitannya dengan penyebaran agama Islam dan
perluasan wilayah.
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Islamisasi dengan cara perkawianan juga dilakukan oleh raja-raja Kutai
mengerti Raja Mahkota sendiri yaitu setelah perkawinannya yang pertama dengan
Ratu Agung, kemudian Raja Mahkota kawin lagi berturut-turut dua kali, dan tak lama
kemudian Raden Wijaya kawin pula dengan salah seorang putri dari Permata Alam,
cucu dari Puncen Karma. Perkawianan ini diadakan menurut tata cara agama Islam.24
Kemudian putra Raja Mahkota yakni Aji Di Langar makin menambah
munculnyab dengan jelas unsur baru dalam agama Islam yakni, bahwa ia kawin
dengan empat orang wanita dari keluarga bangsawan . Jadi tidak mengherankan kalau
hanya dalam waktu yang singkat kekuasaan Hindu dapat dibebaskan dan digantikan
dengan kekuasaan Islam.
5. Saluran Kesenian
Betapa lembut serta bijaksananya muballigh dan Raja Mahkota didalam
menanamkan dan menyebarkan ajaran agama Islam dikalangan masyarakat Kerajaan
Kutai ini yang sangat tebal keyakinannya terhadap pengaruh kepercayaan yang lama,
seperti di dalam seni dan budaya. Peninggalan-peninggalan Hindu yang masih
melekat dihati masyarakat hampir tidak diganggu atau dengan kata lain dibiarkan
sementara berjalan terus, tetapi diterapkan di dalamnya unsur kejiwaan yang
berlandaskan aqidah keislaman.
Seni tari misalnya dibiarkan berjalan terus tetapi didalanmya diberikan
penghayatan yang berlandaskan akidah atau keyakinan yang bersifat Islam.
Kemudian daripada itu, jalannya kisah atau lakon diarahkan kepada ajaran-ajaran
24 Asal Usul Raja Tunjung Ceritera Rakyat Dari Kalimantan Timur, ( Jakarta : Proyek
Pengembangan Media Kebudayaan Ditjen. Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I,
1976), h. 31.
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tentang sikap akhlak dan tingkah laku yang mulia. Bila berbicara tentang sikap akhlak
dan tingkah laku yang mulia. Jalannya kisah atau lakon diarahkan kepada ajaran-
ajaran tentang sikap akhlak dan tingkah laku yang mulia. Bila berbicara tentang tari
yang berasal dari suku bangsa Kutai secara umum hanya ada dua jenis diantaranya
ialah, seni tari rakyat, seni tari rakyat ini merupakan suatu spontanitas dan kreasi dari
imajinasi, serta keinginan atau aspirasi rakyat yang diluapkan menjadi suatu expresi
artistik dan expresi emosi, atas dasar kemasyarakatan.25
Disamping itu seni drama sebagai media bahasa atau alat komunikasi sehari-
hari, dengan bahasa sastra ini para pelaku dalam suatu drama dengan mudah dapat
membawa para penonton kedalam fantasi yang mendatangkan rasa indah dan puas
dalam menikmati lakon yang dipentaskan. Dengan daya seperti ini dapat membawa
penonton seolah-olah berada dalam keadaan yang sebenarnya sehingga mereka dapat
menghayati dan seakan mereka terlibat dalam peristiwa tersebut.
Tidak dapat dibantah bahwa, sepeerti juga seni modern seni drama tradisional
ini mengandung unsur-unsur pendidikan, terutama pendidikan moral untuk
memperkaya bathin manusia, maksud ini dapat dicapai dengan memilih lakon atau
ceritera yang ditampilkan dalam pementasan suatu drama.26
Didalam seni drama tersebut berusaha diterapkan didalamnya unsur-unsur
yang bersifat akidah keislaman dengan demikian mereka secara tidak langsung dapat
menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-harinya.
25 Sabran Ijab, dkk, Kumpulan Naskah Kesenian Tradisional, Kalimantan Timur, (Kalimantan
Timur : Proyek Pusat Pengembangan Kebudayaan, 1979), h. 218.
26 Sabran Ijab, dkk, Kumpulan Naskah Kesenian Tradisional, Kalimantan Timur, h. 219.
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Di sisi lain sejarah pengembangan Islam  di Indonesia tidak dapat dilepaskan
dari peran tarekat. Islam berkembang di kalangan komunitas-komunitas tertentu di
Indonesia melalui serangkaian ajaran tarekat yang dikembangkan oleh berbagai guru
(mursyid) atau juga penganut tarekat yang memang memiliki penghayatan dan
pengamalan agama yang relatif baik dalam arti bahwa mereka secara umum telah
mengamalkan ajaran agamanya. Amalan ajaran agama dalam wacana tarekat adalah
pengamalan agama yang memasuki relung dalam atau dimensi esoterik.27
Penyebaran agama Islam dengan menggunakan pendekatan ketarekatan ini
ternyata telah membawa pengaruh besar bagi pengislaman komunitas-komunitas
tertentu di Indonesia.
Menurut Tjandrasasmita seperti yang dikutip oleh Nur Syam menyatakan
bahwa pengislaman masyarakat Indonesia banyak dipengaruhi oleh keberadaan guru-
guru tarekat yang menjadi faktor penting dalam proses pengislaman dan
pembentukan komunitas Islam di Indonesia, utamanya pada abad ke-16 M sampai
abad ke-18 M28
Ada kelebihan secara strategis tentang islamisasi model terekat ini, sebab
secara faktual bahwa masyarakat Indonesia yang pada masa itu masih hidup di bawah
bayang-bayang pengaruh Hindu-Budha dengan tradisi-tradisinya seperti upacara
lingkaran hidup, upacara intensifikasi dan upacara lain yang diselenggarakan, ketika
berhadapan dengan ajaran tarekat tidak secara langsung dihapus, akan tetapi
dimodifikasi sedemikian rupa atau dengan pernyataan lain, subtansinya sudah diubah
seperti diperlakukannya wasilah (perantara) kepada para nabi dan doa dalam bahasa
27Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda; Sisiologi Komunitas Islam (Surabaya: Pustaka Eureka,
2005), h. 153.
28Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda; Sisiologi Komunitas Islam, h. 153.
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Arab dengan tetap diperbolehkan berwasilah kepada yang dipercaya sebagai
penunggu desa dengan proporsi yang lebih sedikit banyak masih tetap seperti semula,
inilah yang disbut sebagai Islam subtansial atau Islam yang bersifat kultural. Proses
islamisasi model ini, sedikit banyak tidak menimbulkan konflik eksternal, artinya
islamisasi terjadi dalam proses damai.
C. Faktor-Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Proses Islamisasi Di
Kerajaan Kutai.
1. Faktor-faktor Yang Mendukung Proses Islamisasi di Kerajaan Kutai
Mengenai perkembangan agama Islam di Kerajaan Kutai, ada beberapa faktor
yang mendukung antara lain;
1. Faktor Politik Dan Perluasan Wilayah
Keberhasilan muballigh dalam penyebaran agama Islam karena adanya
dukungan dari raja-raja atau penguasa setempat , sehingga dengan berbagai fasilitas
dan keperluan yang dibutuhkan dalam penyebaran agama Islam seperti bantuan dan
dukungan baik dari penguasa maupun dari tokoh-tokoh masyarakat sangat mudah
didapatkan. Penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh para muballigh sejalan dan
seiring dengan perluasan wilayah kekuasaan sehingga rintangan daripada penguasa
yang non Islam mudah dipatahkan bahkan hampir tidak nampak.29
Lagipula terdapat hubungan antara kerajaan-kerajaan, seperti Kerajaan Wajo,
Gowa, dan Tallo di Sulawesi Selatan dan Kerajaan Berau, Pasir dan sebagaiya.
Karena sebagai kerajaan maritim di Kalimantan Timur adalah menjadi penghubung
29 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, ( Cet. 1; Tangerang : Serat Alam
Media, 2013 ), h. 25.
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dengan Bandar-bandar yang ada baik dari pulau Jawa, Sumatra, Sulawesi dan
Kerajaan Banjar dan Kalimantan Selatan.30
Disamping dukungan atau peranan Raja Kutai sendiri juga karena dukungan
para pedagang yang transit dan yang bermukim dipesisir pantai. Kemudian yang tak
kalah penting dalam penyebaran agama Islam ialah usaha daripada kader dari ulama
yang berusaha untuk menyebarluaskan ajaran Islam keseluruh penduduk Kerajaan
Kutai khususnya dan Kalimantan Timur pada umumnya.
2. Faktor Intern Dari Agama Islam Itu Sendiri
Selain daripada itu faktor politik yang telah diuraikan diatas maka faktor
intern pun sangat mendorong keberhasilan raja dan muballigh dalam penyebaran
agama Islam itu adalah adanya dorongan dan aspirasi ajaran Islam itu sendiri yang
dinamis dan menggairahkan., serta meyerukan kepada ummat untuk senantiasa
berjuangdan mencapai puncak-puncak kemajuan dan kebahagian baik didunia dan
lebih-lebih di hari kemudian. Karena seluruh aspek kehidupan manusia mendapat
sorotan dan memperoleh dorongan dari ajarannya yang lengkap dan universal.
Penduduk Kalimantan Timur umumnya dengan sukarela meninggalkan kepercayaan
seluruhnya seperti agama Hindu dan Budha, serta animismne dan dinamisme yang
sudah lama dianut secara turun temurun. Kemudian mereka beralih kepada keyakinan
dan akidah agama Islam, karena mereka memandang bahwa Islam adalah agama yang
dapat memberikan kecerdasan berpikir dalam kepercayaan, sehingga dengan prinsip-
30 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 26.
58
prinsip yang dianut menjadi akidah dan keyakinan yang dapat masuk dan diterima
oleh akal mereka. 31
Karena beriman kepada Allah dan Rasulnya, Malaikatnya, Kitabnya, hari
kiamat dan takdir adalah merupakan jalan pikiran mereka terhadap segala
kepercayaan ajaib yang tidak masuk akal dan bukan karena dasar dogma serta
membabi buta lantaran hanya karena ikut-ikutan yang berakibat tidak sanggup
memberi pemahaman yang menyakinkan. Kemudianm daripada itu masyarakat
Kerajaan Kutai salah satu penyebab keruntuhan suatu kerajaan adalah karena suatu
kepercayaan yang tidak kokoh akibat buta dalam kepercayaan yang tidak berdasar
dan tanpa sendi-sendi kebenaran. Sehingga tidak dapat memberikan keyakinan dari
kekosongan hati mereka sendiri. Oleh karena itu tidak mengherankan bagi mereka,
yang telah melihat cahaya agama Islam mereka terbimbing oleh keterbukaan akal dan
pikiran.
Masyarakat Kerajaan Kutai melihat suatu kebudayaan dan upacara adat
didalam agama Islam yang sangat praktis,dan sederhana, tidak mengamburkan waktu
dan biaya. Selain itu untuk menjadi umat Islam sangatlah mudah cukup dengan
mengucapkan asyahadu an laa ilaha illallah wa ashadun anna
muhammadarasulullah , artinya aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Syahadat yang disertai dengan
kesadaran dan keyakinan bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah
dan Nabi Muhammad adalah utusannya.
31 Tex Book, Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Jilid 3 Team IAIN Alauddin Ujung Pandang, h.
175.
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Adapun upacara seperti kelahiran bayi, khitanan perkawinan dan kematian
hanya diselenggarakan dengan praktis dan sederhana serta disesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki tanpa berlebih-lebihan dan pemborosan sebagaimana yang
biasa dilakukan sebelumnya. persamaan didalam pergaulan dijalin dalam sikap
persaudaraan atas sesama pemeluk agama Islam, hal ini dirasa sangat menyenangkan
mereka karena didalam ajaran Islam tidak ada pembagian kelas atau tingkatan atau
golongan atau orang kebanyakan dengan bangsawan kecuali ketakwaannya.
Masyarakat Kerajaan Kutai memandang bahwa agama Islam adalah sebagai
suatu kekuaatan baru yang sedang tumbuh, dan akan mendatangkan harapan
pembaharuan. Mereka menilai Islam itu sebagai suatu kekuatan dalam sosial politik,
ekonomi, dan budaya yang kan membantu dalam keadilan, mendatangkan
kesejahteraan dan kebahagian lahir dan bathin.
3. Faktor Geografis
Letak geografis Kerajaan Kutai sangat mendukung para muballigh untuk
menyebarkan agama Islam. Sebagaimana kita ketahui bahwa letak kerajaan tersebut
adalah terletak di pesisir pantai Kalimantan Timur atau dengan kata lain Kerajaan
Kutai adalah kerajaan maritim yang mepunyai Bandar-bandar atau pelabuhan yang
ramai dikunjungi oleh pedagang baik dari Sulawesi, Pulau Jawa, Sumatra, maupun
dari luar negri.
Oleh karena transportasi laut yang cukup memadai disamping kekayaan alam
dan rempah-rempah yang melimpah, maka kaum pedagang sangat tertarik untuk
datang kepulau tersebut. Pedagang-pedagang ini mempunyai keperluan yang berbeda-
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beda, ada yang hanya untuk berdagang dan adapula untuk keperluan dakwah Islam
dan keperluan berpolitik.
Oleh dengan itu dengan sendirinya masyarakat Kutai mudah mengadakan
pertukaran pengalaman dan kebudayaan hal ini tentu lebih mudah memperoleh
kesempatan untuk meningkatkan Islam dan kecerdasan serta kemajuan didalam
kehidupan sehari-harinya. Selain daripada itu Kerajaan Kutai sudah lama dikenal di
luar negeri teruma India dan Cina, sampai kepada pedagang Islam, dan pedagang
inilah yang memperlihatkan tata kehidupan, perilaku dan pergaulan yang
menyenangkan karena tidak membedakan antara yang kaya dengan yang miskin dan
atara bangsawan dengan orang kebanyakan. Sehingga banyak penduduk yang tertarik
untuk menganut agama Islam ini. Memang kalau kita dari sistem pergaulan
masyarakat pantai lebih terbuka terhadap hal-hal yang asing diantara mereka yang
sudah masuk agama Islam, dengan demikian memudahkan mereka melakukan
hubungan pergaulan dan perdangan secara islami.
Dari beberapa uraian diatas maka penulis akan mengambil kesimpulan bahwa
keberhasilan dalam penyebaran agama Islam di Kerajaan Kutai, ditanjung oleh
beberapa aspek dan dukungan dari berbagai pihak, baik oleh raja sendiri, para
muballigh, para pedagang serta tokoh-tokoh masyarakat dengan menjadikan Islam
sebagai agama kerajaan yang disetujui oleh semua lapisan masyarakat.
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2. Faktor-faktor Yang Menghambat Proses Islamisasi di Kerajaan Kutai
Kita telah mengetahui bahwa Kerajaan Kutai di Kalimantan adalah Kerajaan
Hindu yang tertua di kepulauan nusantara dan jauh sebelum agama Islam masuk
masyarakat Kerajaan Kutai telah mendapat pengaruh hindusme, sehingga keadaan
masyarakat di Kerajaan Kutai sangat kuat terhadap pengaruh agama Hindu. Selain
daripada itu penduduk kerajaan Kutai sudah mempunyai kepercayaan animisme dan
dinamisme dan kepercayaan terhadap leluhur mereka yang sudah menjadi adat
istiadat yang tidak mudah untuk meninggalkannya.
Kepercayaan mereka itu seperti percaya kepada dewa-dewa yakni dewa bumi
yang menyuburkan tanah dan sebaliknya, dewa beliang(sagian batara) yang dapat
diminta bantuan dalam pengobatan, dan lain-lain. Serta dewa langit yaitu dewa yanag
menurunkan hujan. percaya kepada roh nenek monyang menurt meraka bahwa roh
nenek moyang itu merupakan zat yang gaib yang dapat menyebabkan mereka selamat
atau celaka oleh karenma itu, mereka berkeyakinan bahwa apabila suatu ketika
mereka memperoleh suatu keuntungan / rezeki maka tiodak lain karena roh
moyanglah yang merestui mereka dan apabila mereka mendapat suatu kecelakaan
danm kerugian adalah atas kehendak roh-roh tersebut.
Kepercayaan dan adat istiadat tersebut merupakan tantangan bagi penyebaran
agama Islam di Kerajaan Kutai Kertanegara Ing Martapura karena kepercayaan itu
sudah berakar didalam kehidupan masyarakat . Kemudian agama Islam datang
dengan ajarannya yang sangat bertentangan dengan kedaan kehidupan dalam
masyarakat sebelumnya.
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Akan tetapi agama Islam itu dianut bukan karena paksaan melainkan dengan
cara damai dan akhirnya agama Islam dapat diterima oleh masyarakat secara
berangsur-angsur. Dengan demikian masyarakat secara tidak langsung dapat
meninggalkan adat istiadat mereka.
Selanjutnya penyebaran Islam kedaerah-daerah pedalaman sangat sulit karena
tidak terjangkau oleh alat transportasi dan juga jauh dari keramaian pelabuhan
sehingga penduduk daerah pedalam ini sangat kuat kepercayaannya ini kurang
mendapat informasi serta kurang bergaul.  Sehingga kaum pedagang dan ulama sulit
menyebar menyebarkan agama Islam dikarenakan penduduk pedalaman tidak mudah
terpengaruh oleh agama Islam, hal-hal yang asing bagi kehidupan sehari-harinya
karena mereka selalu berpegang kepada keyakinan mereka sendiri. Disamping itu
pula terbatasnya ulama / muballigh yang mampu menjangkau daerah pedalaman
untuk menyebarkan agamanya. Selain daripada itu, masyarakat pedalaman sulit untuk
menerima agama tidak sama dengan masyarakat yang tinggal didaerah pesisir pantai
pelabuhan yang telah mengikuti kemajuan.
Kemudian sarana peribadatan dan tempat untuk memberikan pelajaran tentang
agama Islam seperti mesjid , musholah dan lain-lain belum memadai dengan kata lain
masih sangat terbatas. Karena para muballigh dan pembawa agama itu tidak langsung
membawa tempat ibadah dan tempat mengajar tetapi lebih dahulu berusaha untuk
mengait pengikut simpati sebanyak-banyaknya dari masyarakat bawah, menengah
dan para penguasa. Setelah merasa bahwa ajaran agama mereka bisa diterima oleh
masyarakat dan penguasa, baru minta persetujuan dari raja untuk mendirikan suatu
mesjid/ musholah sebagai tempat beribadah dan sebagai tempat untuk mengajarkan
ajaran agama Islam. Sebagaimana pengislaman Raja Mahkota oleh tuan tunggang
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parangan, yakni bahwa setelah pengislaman Raja Mahkota tunduk kepada keimanan
Islam. setelah itu segera dibangun sebuah mesjid dan pengajaran agama dapat
dimulai. Yang pertama sekali mengikuti ajaran itu adalah Raja Mahkota itu sendiri,
kemudian pangeran , para menteri, panglima dan hulubalang dan akhirnya rakyat
biasa.
Kemudian pada tahun-tahun selanjutnya datang politik Hindia Belanda yang
akan menjajah dan mengadudomba antara kerajaan-kerajaan di nusantara dan melihat
bahwa persatuan Islam merupakan halangan dan hambatan bagi politik mereka. Oleh
karena itu, muballigh dan guru-guru agama lainnya dibatasi dan diawali gerak
geriknya didalam mengadakan organisasi Islam.
Para ulama muballigh dan guru-guru agama Islam dilarang oleh Belanda
untuk menyebarkan agama Islam, apabila ada didapati perkumpulan-perkumpulan
Islam maka gurunya ditangkap dan kemudian diasingkan kedaerah-daerah lain.
Sehingga pada tahun-rahun terakhir politik dan perkembangan agama Islam semakin
surut dan menjadi tidak penting lagi karena kebagkitan organisasi sosial kegamaan
hal ini adalah karena campurtangan pemerintah Kolonial Belanda dan yang lebih
penting lagi adalah bahwa budaya Islam oleh pemerintah Kolonial Belanda berupaya
untuk mengartikanya dengan budaya Budaya Barat. Dengan demikian perkembangan
dan peradaban Islam kepada masyarakat luas akan semakin terhambat.
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BAB IV
PENGARUH KEBERADAAN ISLAM DI KERAJAAN KUTAI
A. Pengaruh Islam Terhadap Kehidupan Politik
Setelah Aji Pangeran Simon Panji Mendapa berhasil menaklukkan kerajaan
Hindu Mulawarman dan di masa pemerintahannyalah yang menjadi titik tolak dari
pertumbuhan kerajaan Kutai Kartanegara selanjutnya. Sebab pada masa
pemerintahannya Aji Pangeran Simon Panji Mendapa itu mulai dikenal dan memakai
peraturan Undang-undang Dasar Panji Salaten(berisi 39 pasal), yang berlaku untuk
para bangsawan, tetapi dengan hukuman yang agak lunak. Disamping berisi kedua
hukum tersebut, berisi juga beberapa hal tentang aspek kenegaraan. Apa yang
dikatakan sebagai hukuman Islam tidak dapat dipisahkan dari UU Beraja Nanti/Niti
yang berisi tentang peraturan-peraturan (memuat 164 pasal). Oleh karena itu kerajaan
Kutai Kertanegara Ing Martapura dapat dikatakan dengan berdasararkan hukum Islam
dan hukum adat yang tertuang di dalam Undang-undang Dasar Panji Salaten.
Disamping itupula masyarakat kerajaan Kutai sebagian besar sudah memeluk agama
Islam.1
Sistem pemerintahan mengalami perubahan tersebut dalam artian bahwa
disesuaikan dengan sistem pemerintah yang bercorak Islam. Walaupun kerajaan
Kutai Kartanegara mengalami pergantian penguasa yaitu dari penguasa yang
beragama Hindu kepada penguasa yang memeluk agama Islam tetapi struktur
1 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, (Jakarta: Proyek Penerbitan Buku
Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah , 1979). h, 67
65
pemerintahannya tetap mengikuti pola yang berlaku sebelumnya, hanya saja
ditambah seorang pejabat yang khusus mengurusi soal-soal keagamaan.
Kemudian pada penataan tentang peraturan keraton tetap juga mengikuti pola
lama tetapi hanya ditambah dengan ruangan sebagai tempat peribadatan berupa
masjid, musallah atau langgar sebagai ciri kerajaan Islam.
Pemerintahan dalam hal ini memang sudah diterapkan dan dikehendaki atau
yang dianjurkan oleh agama Islam, seperti Islam menganjurkan untuk menegakkan
keadilan tidak hanya diperioritaskan untuk kepala Negara saja akan tetapi harus
diterapkan untuk seluruh pribadi Muslim. apalagi jika seorang memangku suatu
jabatan atau kepala pemerintahan, haruslah berbuat adil untuk seluruh warganya. oleh
karena itu merupakan amanah dari Allah yang harus dipertanggungjawabkan di dunia
dan di akhirat.
Hal yang demikian ini telah dicontohkan oleh Abu Musa ketika ia diangkat
menjadi hakim, khalifah Umar mengirim surat kepadanya agar Abu Musa dalam
menjalankan tugasnya sebagai hakim hendaknya menerapkan keadilan untuk seluruh
warga masyarakat. Sebagai yang tertulis dalam surat yang dikutip dari buku Abu
Musa karangan Al Asy’ari 104 sebagai berikut :
“Samaratakanlah antara manusia dalam pandanganmu, keadilanmu dan madjelismu,
supaya seorang bangsawan tidak tamak kepada kedzalimanmu dan supaya orang yang
dha’if tidak putus asa dari pada keadilan”.2
2 T. M. Hasbi Ash-Shiddiqi, Ilmu Kenegaraan Dalam Fiqhi Islam,  (Jakarta : Bulan Bintang,
1971),  h. 115.
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Oleh karena itu, sistem pemerintahan yang dikehendaki oleh ajaran Islam
sebahagian sudah diterapkan dalam pemerintahan kerajaan Kutai Kartanegara sejak
masa pemerintahan Aji Pangeran Simon Panji Mendapa, raja Kutai yang kedelapan
(1635-1650).
Dalam membicarakan tentang susunan pemerintahan kerajaan Kutai
Kertanegara maka tidak lepas dari pada Undang-undang Dasar Panji Salaten. Dalam
hal ini beberapa faktor yang penulis perlu kemukakan sehubungan dengan organisasi
pemerintahan kerajaan Kutai yakni :
a) Dasar negeri Kutai
b) Susunan Pemerintahan
c) Sifat-sifat pemerintahan
A) Dasar negeri Kutai
Kerajaan Kutai Kartanegara Ing Martapura adalah berdasarkan dengan hukum
adat dan hukum Islam hal ini dituangkan dalam Undang-undang Dasar Panji Salaten
pada pasal (1) yang berbunyi sebagai berikut : yang bernama kerajaan Kutai
Kartanegara Ing Martapura ialah yang Beraja, Bermenteri, Berorangan Besar,
Berhulubalang, berhukum dengan Adatnya, Bersyara’ Islam dengan Alim Ulamanya,
yang Berpunggawa, Berpetinggi, Berdusun, Berkampung, Bernegeri dengan teluk
rantaunya, Berpanglima angkatan Perbalanya. 3
3 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, h. 100.
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Masa pemerintahan Kutai Kartanegara ini telah mengenal sistem pemerintahan
dan ketatanegaraan yang teratur. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan ditemukannya
Undang-Undang “Panji Salaten/Selatan”(berisi 39 pasal) dan Undang-Undang Beraja
Nanti atau “Beraja Niti”( memuat 164 pasal) yang berlaku untuk para bangsawan,
tetapi dengan hukuman yang agak lunak. Undang-undang Panji Salaten berisikan
tentang pengaturan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemerintahan kerajaan
seperti mengatur daerah dari dusun, kampung, negeri, dan kerajaan. Juga hubungan
kerajaan dengan daerah-daerah dibawah kekuasaannya termasuk rakyatnya, tugas-
tugas dan hak raja, para menteri, punggawa dan petinggi, serta mengatur mengenal
suku adat yang terdiri atas :
a) Adat yang memang, artinya ada yang membawa kodratnya, misalnya kambing
mengembek, harimau mengaum, dan lain-lain
b) Adat yang diadatkan, yaitu undang-undang negeri dan kerajaan, tempat
menghukum dan menata dosa serta rajanyayang dibuat oleh orang-orang arif
dan bijaksana.
c) Adat yang teradat, yaitu yang berlaku pada suatu kaum dan daerah, misalnya
adat daerah Modang, Bakau, dan lain-lain.
d) Adat istiadat (tatakrama), berlaku pada suatu saat dan berlaku bagi orang tua,
murid dan guru. 4
Dalam Beraja Nanti/Niti disebutkan, berdasarkan al-Qur’an, raja yang adil
adalah wakil Tuhan. Barang siapa berbuat durhaka kepada raja, maka serasa ia
berbuat durhaka kepada Tuhan dan barang siapa berbuat bakti kepada raja, maka
serasa ia berbakti kepada Tuhan. Dalam hal ini, raja merupakan penguasa tertinggi
4 Hendraswati, dkk Sejarah Kebudayaan Kalimantan, h. 13.
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dalam Kerajaan, tetapi ia dibatasi oleh adat. Maksudnya bahwa segala tindakan raja
harus sesuai dengan adat Kutai (Pasal 11 UU Panji Selaten [UUPS]).
Disamping adat yang menjadi dasar hukum daripada segala hukum dan
perundang-undangan yang berlaku dikerajaan ini, ada lagi yang disebut “syara”
(gadhi). Ia merupakan pendamping adat. Syara adalah hukum dan ketentuan yang
bersangkutan dengan keagamaan, yaitu agama Islam.5
Kehidupan ekonomi masyarakat Kutai diperkirakan ditunjang dari sektor
pertanian, baik sawah maupun ladang. Selain itu, melihat letaknya yang strategis,
yaitu di sekitar Sungai Mahakam yang menjadi jalur perdagangan Cina dan India,
membuat Kerajaan Kutai menarik untuk disinggahi para pedagang. Dengan begitu,
bidang perdagangan telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Kutai. 6
Kehidupan ekonomi masyarakat Kutai meningkat dengan diangkatnya Raja
Mulawarman. Beliau adalah raja yang mulia dan dermawan. Terbukti dengan
memberi sedekah kepada rakyatnya berupa 20.000 ekor sapi yang diletakkan di
Waprakeswara.
Selain kehidupan ekonomi masyarakat Kutai setelah adanya pengaruh Islam,
kehidupan politik juga bisa dilihat dimana ketika Kerajaan Kutai berhasil
menaklukkan kerajaan lainnya pada abad ke-17, dimana raja mempunyai hak
mengatur politik dan ekonomi untuk memperbesar kerajaannya dengan penduduk
dipedalaman yang banyak didiami oleh orang-orang Dayak.
Raja memungut pajak tanah (cabutan) sebesar 10% dari hasil yang ditanami,
yang disebut tanah rantau, dan memungut pajak kepala bagi orang-orang Dayak
5 Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Daerah Kalimantan Timur, h.
23.
6 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 24.
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sebesar 1,25 gulden (f.1,25) dan orang Islam f.1. Selain itu, Raja masih mendapatkan
pula hasil-hasil hutan dari orang-orang Dayak berupa dammar, rotan, sarang burung,
getah, lilin, emas, dan Mandau (senjata orang Dayak), yakni dengan cara pertukaran
barang yang dibawa pedagang Bugis kepedalaman.7
B Pengaruh Islam dalam Kehidupan Sosial Masyarakat
Menurut tradisi lisan dari Suku Kutai, Proses perpindahan penduduk dari
daratan asia yang kini disebut provinsi Yunan - Cina selatan berlangsung antara tahun
3000-1500 Sebelum Masehi. Mereka terdiri dari kelompok yang mengembara hingga
sampai di pulau Kalimantan dengan rute perjalanan melewati Hainan, Taiwan,
Filipina kemudian menyeberangi Laut Cina Selatan menuju Kalimantan Timur. Pada
saat itu perpindahan penduduk dari pulau satu ke pulau lain tidaklah begitu sulit
kerena pada zaman es permukaan laut sangat turun akibat pembekuan es di kutub
Utara dan Selatan sehingga dengan hanya menggunakan perahu kecil bercadik yang
diberi sayap dari batang bambu mereka dengan mudah menyeberangi selat karimata
dan laut cina selatan menuju Kalimantan Timur. Para imigran dari daratan Cina ini
masuk ke Kalimantan Timur dalam waktu yang berbeda, kelompok pertama datang
sekitar tahun 3000-1500 Sebelum Masehi termasuk dalam kelompok ras Negrid dan
weddid kelompok ini diperkirakan meninggalkan Kalimantan dan sebagiannya punah.
Kemudian sekitar tahun 500 sebelum masehi berlangsung lagi arus perpindahan
penduduk yang lebih besar dan kelompok inilah yang diperkirakan menjadi cikal
bakal penduduk Kutai. Setelah adanya arus perpindahan penduduk dari Yunan
7 Ita Syamtasiyah Ahyat, Kesultanan Kutai 1825-1910, h. 24. Lihat juga Ikhtisar keadaan
Politik  Hindia Belanda tahun 1839-1848, Penerbitan Sumber-sumber Sejarah  N0.5 , ( Jakarta : Arsip
Nasional Republik Indonesia, 1973), h. 37.
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terjadilah percampuran penduduk kerena perkawinan. Penduduk Kutai pada masa itu







Puak Pantun adalah suku tertua di Kalimantan Timur, dan merupakan suku atau
Puak yang paling Tua di antara 5 Suku atau Puak Kutai lainya, mereka adalah suku
yang mendirikan kerajaan tertua di Nusantara yaitu kerajaan Kutai Martadipura di
Muara Kaman pada abad 4 Masehi. Raja pertamanya dikenal dengan nama
Kudungga, dan kerajaan ini jaya pada masa dinasti ketiganya yaitu pada masa Raja
Mulawarwan. Dibawah pimpinan Maharaja Mulawarman, kehidupan sosial dan
kemasyarakatan diyakini berkembang dengan baik. Pemerintahan berpusat di Keraton
yang berada di Martapura wilayah kekuasaannya terbentang dari Dataran Tinggi
Tunjung (Kerajaan Pinang Sendawar), Kerajaan Sri Bangun di Kota Bangun,
Kerajaan Pantun di Wahau, Kerajaan Tebalai, hingga ke pesisir Kalimantan Timur,
seperti Sungai China, Hulu Dusun dan wilayah lainnya. Dengan penaklukan terhadap
kerajaan-kerajan kecil tersebut, kondisi negara dapat stabil sehingga suasana tentram
dapat berjalan selama masa pemerintahannya. Suku ini mendiami daerah Muara
Kaman Kab. Kutai Kartanegara dan sampai Daerah Wahau dan Daerah Muara
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Ancalong, serta Daerah Muara Bengkal, Daerah Kombeng di dalam wilayah
Kabupaten Kutai Timur sekarang. 8
2. Puak Punang
Puak Punang (Puak Kedang) adalah suku yang mendiami wilayah pedalaman.
Diperkirakan suku ini adalah hasil percampuran antara puak pantun dan puak
sendawar (tunjung-benuaq). Oleh karena itu, logat bahasa Suku Kutai Kedang
mengalunkan Nada yang bergelombang. Misalya bahasa Indonesia “Tidak”, Bahasa
Kutai “Endik”, Bahasa Kutai Kedang “Inde” tegas alas gelombang. Suku ini
mendirikan kerajaan Sri Bangun di Kota Bangun (atau dikenal dengan nama Negeri
Daha pada masa pemerintahan Kutai Matadipura). Puak punang ini tersebar
diwilayah Kota Bangun, Muara Muntai, danau semayang, Sungai Belayan dan
sekitarnya.
3. Puak Pahu
Puak Pahu adalah suku yang mendiami wilayah kedang pahu. Suku ini tersebar
di muara pahu dan sekitarnya.
4. Puak Sendawar
Puak Sendawar adalah suku yang mendiami wilayah sendawar (Kutai Barat),
suku ini mendirikan Kerajaan Sendawar di Kutai Barat dengan Rajanya yang terkenal
dengan nama Aji Tulut Jejangkat. Suku ini mendiami daerah pedalaman. Mereka
berpencar meninggalkan tanah aslinya dan membentuk kelompok suku masing-
8 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, h, 26
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masing yang sekarang dikenal sebagai suku Dayak Tunjung, Bahau, Benuaq,
Modang, Penihing, Busang, Bukat, Ohong dan Bentian.
a) Suku Tunjung mendiami daerah kecamatan Melak, Barong Tongkok dan
Muara Pahu.
b) Suku Bahau mendiami daerah kecamatan Long Iram dan Long Bagun.
c) Suku Benuaq mendiami daerah kecamatan Jempang, Muara Lawa, Damai dan
Muara Pahu.
d) Suku Modang mendiami daerah kecamatan Muara Ancalong dan Muara
Wahau.
e) Suku Penihing, suku Bukat dan suku Ohong mendiami daerah kecamatan
Long Apari.
f) Suku Busang mendiami daerah kecamatan Long Pahangai.
g) Suku Bentian mendiami daerah kecamatan Bentian Besar dan Muara Lawa
Selain suku-suku tersebut, terdapat pula suku-suku lain yaitu suku Dayak Kenyah,
Punan, Basap, dan Kayan.
a) Suku Kenyah merupakan pendatang dari Apo Kayan, Kab. Bulungan. Kini
suku ini mendiami wilayah kecamatan Muara Ancalong, Muara Wahau,
Tabang, Long Bagun, Long Pahangai, Long Iram dan Samarinda Ilir.
b) Suku Punan merupakan suku Dayak yang mendiami hutan belantara di
seluruh Kalimantan Timur mulai dari daerah Bulungan, Berau hingga Kutai.
Mereka hidup dalam kelompok-kelompok kecil di gua-gua batu dan pohon-
pohon. Mereka dibina oleh Departemen Sosial melalui Proyek
Pemasyarakatan Suku Terasing.
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c) Suku Basap menurut cerita merupakan keturunan orang-orang Cina yang
kawin dengan suku Punan. Mereka mendiami wilayah kecamatan
Sangkulirang.
d) Suku Kayan berasal dari Kalimantan Tengah, suku ini sering juga disebut
dengan suku Biaju. Mereka mendiami daerah kecamatan Long Iram.
5. Puak Melani
Puak Melani adalah suku yang mendiami wilayah pesisir. Mereka merupakan
suku termuda di antara puak-puak Kutai, di dalam suku ini telah terjadi percampuran
antara suku kutai asli dengan suku pendatang yakni; Banjar, Bugis, Jawa dan Melayu.
Sehingga Puak ini memang sudah merupakan kesatuan etnis. Suku ini mendirikan
kerajaan Kutai Kartanegara. Raja pertamanya bernama Aji Batara Agung Dewa Sakti.
Suku ini mendiami wilayah pesisir seperti Kutai Lama dan Tenggarong.9
Dalam perkembangannya puak pantun, punang, pahu dan melani kemudian
berkembang menjadi suku kutai yang memiliki bahasa yang mirip namun berbeda
dialek. Sedangkan puak sendawar (puak tulur jejangkat) yang hidup di pedalaman
oleh Peneliti Belanda disebut dengan istilah Orang Dayak.
9 Anwar Soetoen, Dari Swapraja ke Kabupaten Kutai, h, 27
74
Adat Upacara di Kerajaan Kutai.
1. Upacara Kelahiran
Menurut tradisi di kalangan masyarakat Kutai, pada saat melahirkan biasanya
diadakan upacara memukul gendang/gimar dan kelentangan dalam nada khusus yang
disebut Domaq. Hal itu dimaksud agar proses kelahiran dapat berjalan dengan lancar
dan selamat. Setelah bayi lahir, tali pusar dipotong dengan menggunakan sembilu
sebatas ukuran lutut si bayi dan kemudian diikat dengan benang dan diberi ramuan
obat tradisional, seperti air kunyit dan gambir. Alas yang digunakan untuk memotong
tali pusar, idealnya diatas uang logam perak atau bila tidak ada adapat diganti dengan
sepotong gabus yang bersih.
Langkah berikutnya bayi dimandikan, setelah bersih dimasukkan kedalam
Tanggok/Siuur yang telah dilapisi dengan daun biruq di bagian bawah. Sedangkan di
bagian atas, dilapisi daun pisang yang telah di panasi dengan api agar steril.
Kemudian bayi yang telah dimasukan dalam Siuur itu, dibawa kesetiap sudut ruangan
rumah, sambil meninggalkan potongan-potongan tongkol pisang yang telah disiapkan
pada setiap ruangan tadi. Hal Itu dimaksudkan agar setiap makhluk pengganggu
tertipu oleh potongan tongkol pisang itu sebagai silih berganti.10
Setelah itu, bayi tersebut dibawa kembali ke tempat tidur semula, kemudian
disekeliling bayi dihentakan sebuah tabung yang terbuat dari bambu berisi air, yang
disebut Tolakng, sebanyak delapan kali, dengan tujuan agar si bayi tidak tuli atau
10 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, (Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Preyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1994), h. 70
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bisu nantinya. Setelah mencapai usia empat puluh hari, diadakan upacara Ngareu
Pusokng, atau Ngerayah dalam bentuk upacara Belian Beneq, selama dua hari. Hal itu
dimaksud untuk membayar hajat, sekaligus mendoakan agar si bayi sehat dan cerdas,
serta berguna bagi keluarga dan masyaraka. Pada upacara ini juga merupakan awal
dari diperbolehkannya si bayi di masukan dan ditidurkan dalam ayunan ( Lepas Pati ).
Sebelum bayi berumur dua tahun, diadakan upacara permandian atau turun
mandi di sungai untuk yang pertama kalinya. Pada upacara ini tetap dipergunakan
Belian Beneq, selama satu hari, dengan maksud memperkenalkan si anak kepada
dewa penguasa air yaitu Juata, agar kelak tidak terjadi bahaya atas kegiatan anak
tersebut yang berkaitan dengan air. Adapun perubahan yang terjadi setelah Islam
masuk yaitu seperti adat Belenggang, Naik ayun yang ada di komunitas masyarakat
Kutai. Upacara adat Belenggang dan upacara adat naik ayun merupakan satu
rangkaian adat yang biasa dilakukan suku Kutai terutama di lingkungan kerabat
kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura. Upacara ini diawali dengan adat
Belenggang yaitu suatu ritual adat ketika seorang calon ibu muda yang usia
kandungan pertama kalinya telah memasuki 7 bulan. Dalam usia kandungan seperti
ini seorang ibu dianggap riskan baik dari segi fisik maupun psikis. Secara fisik
misalnya ibu yang pertama kali melahirkan tentu anatomi tubuhnya terutama di
bagian pinggang strukturnya masih padat. Beda dengan ibu yang pernah melahirkan.
Oleh sebab itu melalui upacara adat ini pinggang si ibu dalam posisi terlentang di
kasur di lenggang dengan menggunakan kain sarung oleh 5 orang secara bergantian.
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Diharapkan dengan cara dilenggang struktur pinggang si calon ibu menjadi longgar
dan akhirnya mudah saat melahirkan nanti.11
Sedang aspek psikisnys akan memberikan motivasi si calon ibu untuk merasa
optimis menjaga kesehatan maupun kandungannya agar kelak dapat melahirkan
secara normal dan sempurna. Usai di lenggang si calon ibu di dampingi suaminya
diberi makan 5 macam kue wajib diantaranya kue wajik. Kemudian di suruh memilih
satu diantara 41 macam penganan tradisional yang tersaji diantaranya getas, dodol
hingga pencok. Kue yang yang dipilih dapat mengambarkan sifat dan watak anak
yang akan lahir kelak. Sementara upacara Naik Ayu dilakukan setelah bayi berusia 1
bulan. Sebelum Naik Ayu bayi diberi nama melalui upacara ritual
Tasmiayah. Prosesi naek ayun diiringi doa Barazanji dan seni hadrah yang berisi
puji pujian kepada Nabi Muhammad SAW diawali memotong rambut pada bayi
seraya ditempung tawari dengan bera kuning oleh tetuha seperti kakek atau nenek
sang bayi. Kemudian dimasukkan ke dalam ayunan yang telah dihiasi berbagai
ornamen dan aneka bunga berwarna serta kue apam. Usai naik ayu dilakukan
upacara Tijak Tanah atau menginjak tanah. Dalam upacara ini selain telapak kaki
bayi diinjakkan pada bongkahan tanah liat juga ada batu dan parang besi serta panas
dari lelehan lilin. Dengan harapan setelah dewasa bayi mampu mandiri dalam
menjalani kehidupan ini.
2. Upacara Perkawianan
11 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 72
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2. Upacara Perkawinan
Pada zaman dahulu, upacara perkawinan adat masyarakat Kutai dilaksanakan di
salah satu rumah penduduk yang besar dan luas agar mampu menampung seluruh
warga yang hadir. Rumah yang menjadi tempat digelarnya upacara perkawinan adat
ini disebut dengan istilah rumah sanggrahan. Adapun tahapan dan prosesi
perkawinan adat orang Melayu Kutai di Desa Kedang Ipil akan dijelaskan berikut ini:
1. Pertunangan
Seperti halnya lazimnya, juga dalam adat-istiadat Kutai, sebelum terjadi
perkawinan biasanya didahului oleh kesepakatan antara dua keluarga bersatu dalam
ikatan resmi. Proses inilah yang biasanya disebut dengan istilah pertunangan. Dalam
pertunangan adat Kutai, tidak ada upacara adat yang khusus, melainkan hanya
dilakukan acara penyerahan cincin pertunangan di mana pada cincin tersebut diikat
dengan tali atau benang sebagai simbol bahwa si pemakai cincin telah “diikat” oleh
seseorang untuk menjadi pasangan resmi.12
2. Ritual Memang
Setelah semua bahan yang diperlukan telah lengkap, maka pada malam hari
menjelang Hari-H perkawinan diadakan upacara Memang atau ritual memanjatkan
doa yang bertempat di kediaman mempelai laki-laki. Upacara ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengusir roh-roh jahat agar tidak mengganggu jalannya perkawinan.
12 Sri Warsono, dkk.,. Perubahan Nilai Upacara Tradisional pada Masyarakat Suku Kutai,
(Samarinda: Depdikbud Kaltim, 1998), h. 28
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Peralatan yang dipersiapkan dalam pelaksanaan upacara Memang adalah alat-alat
yang digunakan untuk malam hari. Semua peralatan untuk upacara malam hari itu
disiapkan agar bermanfaat sesuai dengan fungsi masing-masing. Acara upacara
memang dipimpin oleh orang khusus yang disebut sebagai Dukun Memang dan
didampingi oleh beberapa orang sebagai pembantu. Acara ini dihadiri oleh tetua dan
para tokoh adat, para sesepuh, serta keluarga, kerabat dan tetangga dekat mempelai
laki-laki. Ritual Memang biasanya dilaksanakan dari jam 20.00 (pukul 8 malam)
hingga tengah malam. Dukun Memang dan para pembantunya melantunkan doa
secara berulang-ulang dengan diselingi acara makan bersama hingga larut malam.
Doa-doa atau mantera yang dirapalkan pada pelaksanaan ritual Memang disebut
dengan istilah Beluluh.13
3. Pelaksanaan Upacara di Hari Perkawinan
Pagi hari pada Hari H atau hari di mana perkawinan itu dilaksanakan, setiap
kelompok petugas sudah bersiap-siap untuk menjalankan tugas mereka masing-
masing. Kaum perempuan, yakni para gadis dan ibu-ibu, bertugas untuk
menyelesaikan persiapan makanan untuk pesta yang sudah dimulai sejak dua hari
sebelumnya. Dukun Memang bersama para pembantunya serta sebagian warga
bertugas menyiapkan semua peralatan upacara perkawinan, di antaranya adalah
memasang daun madam dan daun muru di pintu rumah sanggrahan sebagai pengusir
roh-roh jahat yang bisa mengganggu jalannya upacara perkawinan. Selanjutnya,
Dukun Memangi dan para pembantunya memandikan kedua calon mempelai di
rumah mereka masing-masing. Kedua mempelai dimandikan dengan Ranam Bunga
13 Sri Warsono, dkk.,. Perubahan Nilai Upacara Tradisional pada Masyarakat Suku Kutai, h.
30
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(air bunga) supaya kedua calon pengantin terlihat elok dan rupawan. Selain itu, kedua
calon pengantin juga diwajibkan untuk melakukan ritual puja-puji dengan air Ranam
Pemaden agar keduanya bersih dan suci dari pikiran-pikiran kotor atau hal-hal negatif
lainnya dan memperoleh keselamatan. Setelah ritual memandikan pengantin selesai,
kedua calon mempelai didandani dengan pakaian yang paling indah. Menjelang pukul
13.00 atau jam 1 siang, pengantin perempuan dibawa ke rumah sanggrahan terlebih
dulu untuk menunggu kedatangan pengantin laki-laki.14 Setelah pengantin laki-laki
datang dan disandingkan dengan pengantin perempuan, maka keduanya kemudian
diarak mengelilingi rumah sanggrahan sebanyak tiga kali putaran sambil
menyebarkan uang logam yang akan disambut dan diperebutkan dengan rasa riang
gembira oleh anak-anak yang mengikuti arak-arakan pengantin tersebut. Setelah
acara arak-arakan dan tabur uang selesai dilaksanakan, maka kedua mempelai masuk
ke dalam rumah sanggrahan dan duduk di tengah-tengah para hadirin yang sudah ada
di dalam rumah. Setelah itu, ketua adat dan saksi memberikan nasihat perkawinan
kepada kedua mempelai supaya mereka siap mengarungi kehidupan bersama sebagai
satu keluarga baru. Acara berikutnya adalah kedua mempelai diminta memakan daun
sirih dengan saling menyuapkan kepada pasangannya. Akan tetapi, tradisi makan
sirih sudah ditinggalkan, maka acara ini digantikan dengan saling menghisap rokok
bergantian sebagai lambang cinta kasih kedua mempelai. Rangkaian puncak acara
perkawinan adat ini diakhiri dengan makan bersama seluruh undangan. Setelah
selesai, kedua mempelai pulang ke rumah keluarga mempelai perempuan. Sejak itu,
sang suami tinggal di rumah orangtua mempelai perempuan hingga mampu memiliki
14 Sri Warsono, dkk., Perubahan Nilai Upacara Tradisional pada Masyarakat Suku Kutai, h.
31
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rumah sendiri. 15 Setelah Islam masuk pengaruh yang terjadi di lingkungan
masyarakat Kutai khususnya tata cara adat pernikahan dirubah. adapun tatacaranya
adalah sebagai berikut:16
a. Bepacar
Pacar adalah nama daun yang digunakan untuk mewarnai jari pengantin.
Maknanya adalah sebagai syi’ar kepada khalayak ramai bahwa kedua
mempelai adalah pasangan pengantin baru dan sebagai kelengkapan hiasan
untuk pengantin.
b. Besiram (mandi-mandi) dan Bealis, dilaksanakan sebelum upacara Akad
Nikah dan Naik Pengantin. Mempelai dimandikan dngan air bunga dan
mayang kelapa muda. Setelah dimandikan, mempelai berpakaian menurut
adat tradisional dan didudukan diatas tilam kesturi dengan segala kelengkapan
untuk upacara bealis. Makna dari upacara ini adalah untuk mendapatkan
berkah dari kedua orang tua dan memperoleh “lemak manis” kehidupan
keluarga dikemudian hari.
c. Naik Pengantin, Ini merupakan acara puncak dari adat Perkawinan Kutai,
terdiri dari mengarak pengantin pria yang diiringin oleh barisan
Rebana/Hadrah menuju ketempat mempelai wanita. Ketika sampai
dikediaman wanita, disambut dengan Shalawat Nabi dengan menghamburkan
beras kuning sebagai rasa syukur menyambut kedatangan mempelai pria.
Pelaminan atau yang disebut “Geta” penuh dengan ornament dan hiasan
mempunyai makna sebagai lambang kesejahteraan hidup berumah tangga. Di
15 Sri Warsono, dkk.,. Perubahan Nilai Upacara Tradisional pada Masyarakat Suku Kutai, h.
32
16 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 74
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atas genta kedua mempelai duduk bersila berhadapan, saling menukar
kembang genggam, saling menyuapi sirih dan kemudian di kurung dalam kain
dan di jahit, besaong lilin dan beradu berdiri. Setelah kedua pengantin
bersanding dilaksanakan perhitungan mahar oleh beberapa sesepuh kedua
mempelai. Dengan demikian mempelai pria dinyatakan memenuhi
persyaratan pernikahan dan berhak secara adat untuk mempersunting
mempelai wanita idamannya. Acara kemudian dimeriahkan dengan
pembacaan tarsul yakni syair saling memuji diantara kedua mempelai.17
d. Naik Mentuha, Kedua mempelai diantar kerumah orang tua mempelai pria,
dengan beberapa upacara kecil seperti: mempelai wanita mencuci kaki
mempelai pria di atas cuek batu tebal dan memotong daun nipah. Makna
upacara ini sebagai rasa patuh kepada orang tua serta memohon doa restu
sebagai tanda bahwa kedua mempelai sudah siap melepaskan diri untuk
mengarungi bahtera kehidupan.18
3. Upacara Kematian
Tradisi penguburan dan upacara adat kematian pada suku bangsa Dayak diatur
tegas dalam hukum adat. Sistem penguburan beragam sejalan dengan sejarah panjang
kedatangan manusia di Kalimantan. Dalam sejarahnya terdapat tiga budaya
penguburan di Kalimantan :19
a. penguburan tanpa wadah dan tanpa bekal, dengan posisi kerangka dilipat.
b. penguburan di dalam peti batu (dolmen)
17 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 75
18 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 76
19 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 41
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c. penguburan dengan wadah kayu, anyaman bambu, atau anyaman tikar. Ini
merupakan sistem penguburan yang terakhir berkembang.
Menurut tradisi Dayak Benuaq baik tempat maupun bentuk penguburan dibedakan :
1) wadah (peti) mayat, bukan peti mati : lungun, selokang dan kotak
2) wadah tulang-beluang : tempelaaq (bertiang 2) dan kererekng (bertiang 1)
serta guci.
3) berdasarkan tempat peletakan wadah (kuburan)[37][38] Suku Dayak Benuaq :
4) lubekng (tempat lungun)
5) garai (tempat lungun, selokng)
6) gur (lungun)
7) tempelaaq dan kererekng
Pada umumnya terdapat dua tahapan penguburan:
1. penguburan tahap pertama (primer)
2. penguburan tahap kedua (sekunder).
a. Penguburan primer
1. Parepm Api (Dayak Benuaq)
2. Kenyauw (Dayak Benuaq)
b. Penguburan sekunder
Penguburan sekunder tidak lagi dilakukan di gua. Di hulu Sungai Bahau dan
cabang-cabangnya di Kecamatan Pujungan, Malinau, Kalimantan Timur, banyak
dijumpai kuburan tempayan-dolmen yang merupakan peninggalan megalitik.
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Perkembangan terakhir, penguburan dengan menggunakan peti mati (lungun) yang
ditempatkan di atas tiang atau dalam bangunan kecil dengan posisi ke arah matahari
terbit.20 Setelah Islam masuk terjadi perubahan yang sangat besar mengenai tata cara
perkuburan masyarakat Kutai yang mana terdapat unsur islaminya. Adapun
tatacaranya adalah sebagai berikut:
a. Menjelang Kematian
Seseorang yang dianggap akan meninggal dunia, biasanya berkaitan dengan
umur, misalnya berusia sangat tua; sakit dalam jangka waktu cukup lama, dan kondisi
fisiknya sangat lemah. Dalam situasi itu para kerabat, tetangga akan datang silih
berganti untuk menjenguknya. Khusus untuk kerabat dekat, biasanya akan terus
berjaga secara bergantian sampai orang tersebut meninggal dunia. 21
b. Menunggui Orang Mati
Ketika seseorang meninggal dunia pihak keluarga yang menunggu akan
melepas segala benda yang menempel ditubuh si mati, meluruskan tubuhnya,
menutup mata dan mulutnya, dan meletakkan kedua tangannya di atas dada dengan
posisi sedekap seperti orang hendak shalat, membaringkan si mati terlentang
menghadap kiblat, dan kemudian menutupinya dengan kain beberapa lapis. Pihak
keluarga akan menyampaikan peristiwa kematian ini kepada tokoh masyarakat dan
aparatur pemerintah, serta tetangga sekitar secara beranting. Selain itu, bedug di
20 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 43.
21 Sri Warsono, dkk., Perubahan Nilai Upacara Tradisional pada Masyarakat Suku Kutai, h.
40
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langgar dan di masjid juga dibunyikan dengan nada yang khas. Ketika mendengar
bedug dengan nada khas tersebut, masyarakat dengan sendirinya akan mafhum bahwa
salah satu anggota masyarakat ada yang meninggal dunia. Orang-orang yang datang
melayat biasanya membawa bawaan berupa beras dan makanan pokok lainnya. Ada
juga yang datang langsung membaca al-Quran, khususnya surat Yasin, di samping
mayat. Biasanya, acara penguburan akan dilaksanakan setelah tengah hari, yaitu
antara pukul 14.00 sampai 16.00. Jika keluarga si mayat memutuskan untuk
menguburkan jenazah keesokan harinya, maka keluarga harus menunggui mayat
sepanjang malam. Pada saat itu harus ada yang menjaga (baca: tidak tidur) agar si
mayat tidak dilompati oleh kucing. Menurut kepercayaan setempat, mayat akan
bangkit (hidup kembali) jika dilompati kucing. Ketika menunggui mayat ini, biasanya
diadakan acara pembacaan tahlil sampai menjelang tengah malam. Tujuannya adalah
untuk melengkapi amalan si mayat ketika masih hidup. Selain itu, ada juga, biasanya
keluarga dekat, yang sepanjang malam membacakan surat-surat dalam al-Quran,
seperti: Surat Yasin, qulhu (QS. Al-Ikhlash), dan Tabarak (QS. Al-Mulk).
c. Memandikan dan Membungkus Mayat
Sebelum dikuburkan, pihak kerabat dekat dan orang yang biasa memandikan
jenazah terlebih dahulu harus memandikan mayat dan kemudian membungkus
dengan kain kafan. Setelah semua persiapan seperti air yang dibutuhkan telah
tersedia, orang yang bertugas memandikan telah siap, maka jenazah diletakkan di atas
balai-balai dengan diberi bantal dari batang pohon pisang yang bagian tengahnya
telah ditarah. Namun seiring perkembangan zaman, alat-alat tradisonal yang
digunakan, seperti balai-balai dan batang pohon pisang yang ditarah, telah
ditinggalkan dan diganti dengan peralatan khusus memandikan jenazah. Setelah itu
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jenazah akan ditutupi dengan kain putih, kecuali kaki dan mukanya. Selanjutnya,
bagian pelepasan (dubur) dan kemaluan jenazah dibersihkan dengan tangan kiri yang
dibalut dengan kain putih. Setelah kotoran-kotoran pada anus dan kemaluan
dibersihkan, mayat kemudian disiram dengan air sambil disabuni dan digosok
sebagaimana orang mandi. Proses ini dilakukan secara berulang-ulang sampai tubuh
si mayat dianggap bersih. Selanjutnya mayat di-wudu`i sebagaimana orang yang
hendak shalat, yaitu dengan membasuh muka, tangan sampai sikunya, mengusap
sebagian kepala, dan membasuh kaki sampai mata kaki. Pada saat me-wudu`i
tersebut, orang yang memandikan atau tokoh agama yang bertugas harus disertai
dengan membaca niat sebagaimana membaca niat untuk berwudu pada orang yang
hendak shalat.22 Kemudian mayat disiram dengan air dicampur dengan daun bidara.
Setelah itu, disiram dengan air biasa agar daun bidara yang menempel pada mayat
hilang. Selanjutnya disiram dengan air biasa atau air yang dicampur dengan kapur
barus. Setelah dimandikan, mayat dikeringkan dengan handuk dan dibawa ke tempat
tidur yang telah disiapkan untuk dibungkus. Biasanya, kain pembungkus mayat (kain
kafan) dan peralatan lain yang dibutuhkan seperti mengikis kayu cendana,
mempersiapkan kapas dan tempat tidur untuk membaringkan mayat disiapkan ketika
mayat dimandikan. Dan adakalanya telah disiapkan ketika mayat tersebut baru
meninggal dunia. Muka mayat kemudian dibedaki dengan menggunakan bubuk kayu
cendana, dan bagian-bagian tertentu tubuh mayat (antara lain hidung dan telinga)
dibalut dengan kapas yang telah dibubuhi bubuk kayu cendana. Selanjutnya mayat
dibungkus dengan kain kafan, sehingga seluruh tubuh mayat tertutup. Proses
pembungkusan mayat dilakukan secara khusus, terutama pada bagian muka mayat
22 Sri Warsono, dkk., Perubahan Nilai Upacara Tradisional pada Masyarakat Suku Kutai, h.42
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sehingga ketika berada di dalam lubang kubur dapat dibuka tanpa harus membuka
bagian-bagian yang lain Setelah dibungkus, maka jenazah siap untuk segera
disembahyangi oleh pihak kerabat dan tetangga. Setelah orang-orang yang
memandikan mayat membungkus jenazah dengan kain kafan, selanjutnya mayat
dibawa ke ruangan yang telah disiapkan atau ke tempat peribadatan (langgar atau
mesjid) dengan posisi terlentang menghadap ke utara untuk menyembahyangi
jenazah. Setelah jenazah diletakkan terlentang dengan kepala menghadap ke utara
ditempat yang telah dipersiapkan, maka pelaksanaan shalat jenazah dapat segera
dilakukan. Setelah disembayangkan, berarti jenazah telah siap untuk dibawa ketempat
pemakaman. Setelah jenazah disembahyangkan, maka tahapan selanjutnya adalah
menguburkannya. Jenazah dimasukkan ke dalam usungan (keranda). Keranda yang
telah berisi jenazah ditutup dengan kain batik dan kain yang secara khusus
dipersiapkan untuk menutupi keranda. Kain khusus ini biasanya berwarna hijau tua
dan disulam dengan kalimat arab yang bunyinya ”la ilaha illa Allah, Muhammad
rasul Allah” atau ”Innalillahi wa inna ilaihi rajiun”. Keranda berisi jenazah
kemudian diangkat beramai-ramai untuk segera diberangkatkan ke pekuburan. Jika
jenazah merupakan seorang tokoh masyarakat, maka para pelayat biasanya berebut
untuk mengusung keranda jenazah, sehingga yang tampak justru keranda yang
bergerak dari usungan tangan orang yang satu ke yang lainnya. Sebelum bergerak
menuju kuburan, para pengusung keranda jenazah akan berhenti sebentar di dekat
pintu rumah. Pada saat berhenti, salah seorang membisiki jenazah agar memandang
rumah dan melihat anak cucu serta kerabatnya untuk yang terakhir kalinya, dan
setelah itu tidak usah dikenang lagi. Kemudian keranda diarak menuju tempat
pemakaman. Setelah sampai di tempat penguburan, jenazah langsung dimasukkan ke
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liang lahat. Selama proses memasukkan mayat ke liang lahat dan menimbun tanah, di
atas lubang kubur dibentangkan kain. Kain ini biasanya penutup keranda. Selain itu,
biasanya pada saat menimbuni lubang kuburan, seorang ulama akan memimpin
anggota keluarga untuk membaca Surat Yasin. Selesai pembacaan talqin dan doa,
anggota kerabat si mati menaburkan bunga dan menyiramkan banyu yasin.
Jadi, bisa di simpulkan bahwa masyarakat Kutai sebelum adanya pengaruh
Islam baik dari segi upacara kelahiran, pernikahan maupun kematian masyarakat
Kutai masih sangat kental dengan kepercayaan-kepercayaan mereka dan tidak adanya
unsur-unsur islaminya, namun setelah masuk Islam pengaruh budaya Islamnya sangat
kental bisa di lihat dari doa-doa yang dipanjatkan berhuruf arab dan tata upacaranya
sudah teratur.
C. Pengaruh Islam pada Seni dan Arsitektur Masyarakat Kutai.
1. Seni Tari Masyarakat Kutai
a. Tari Kuyang
Sebuah tarian belian sari suku dayak benuaq untuk mengusir hantu-hantu yang
menjaga pohon-pohonm yang besar dan tinggi agar tidak menggangu manusia atau
orang yang menebang pohon tersebut.
b. Tarian Serumpai
Tarian ini dilakukan untuyk menolak wabah penyakit dan mengobati orang yang
di gigit anjing gila.
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Setelah Islam masuk seni tari masih banyak terdapat di kerajaan Kutai dan masih
banyak di gunakan samapai sekarang, walaupun sudah banyak seni tari yang tercipta
entah itu dibawa oleh para pedagang maupun yang dihasilkan oleh masyarakat Kutai
itu sendiri. Salah satunya sebagai berikut :
1. Musik Tingkilan dan Musik Tradisi
Yaitu kesenian tradisional masyarakat Kutai Kartanegara yang berasal dari
Pesisir Sungai Mahakam dari Muara sampai ke Hulu. Pada awalnya kesenian musik
Tingkilan ini hanya terdiri dari alat musik Gambus dan Ketipung yang dibawa oleh
para pedagang Islam masuk ke Kutai Kartanegara. Seiring dengan kemajuan zaman,
kesenian ini telah beradaptasi dan berkembang menjadi kesenian musik yang modern,
yaitu dengan dimasukkannya alat musik seperti Gitas Akustik, Selo, Jukulele sebagai
pelengkap dari Gambus serta Ketipung.
2. Tari Gantar Selamat Datang
Tarian ini biasanya diselenggarakan pada saat tamu datang. Tarian ini diadakan
tak hanya untuk menyambut para tamu tersebut, namun sekaligus sebagai upacara
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kunjungan tamu ke tempat atau desa
tersebut.23
3. Tari Topeng
Tarian dimana penarinya menggunakan topeng kayu, dalam tradisi budaya Kutai,
tarian ini biasanya dipersembahkan sebagai selingan untuk menunggu Upacara
23 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 77
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Seluang Mudik, mirip dengan Wayang Gedog dari Jawa dan ditampilkan pada acara
Penobatan Raja/Sultan, acara perkawinan dan acara penyambutan tamu.
4. Hadrah
Merupakan kesenian Islam yang ditampilkan dengan iring-iringan rebana/terbang
(alat perkusi) sambil melantunkan syair-syair serta pujian terhadap akhlak mulia Nabi
Muhammad SAW, yang diserta dengan gerak tari. Terdiri dari 2 kelompok, kelompok
penabur hadrah dan kelompok yang melantunkan syair berjanji. Hadrah biasa dipakai
pada acara perkawinan, mengantar orang berangkat haji, hari-hari besar Islam dan
sebagainya.24
5. Mamanda
Merupakan kesenian seni panggung (teater), kesenian klasik melayu (setengah
musika/opera) dengan menggunakan instrument Biola dan Gendang. Tema cerita
yang dibawakan biasanya tentang kisah para raja.
6. Tari Persembahan
Dahulu tarian ini adalah tarian wanita keratin Kutai Kartanegara, namun
akhirnyatarian ini boleh ditarikan siapa saja. Tarian yang diiringi musik gamelan ini
khusus dipersembahkan kepada tamu-tamu yang datang berkunjung ke Kutai dalam
suatu upacara resmi. Penari tidak terbatas jumlahnya, makin banyak penarinya
dianggap bagus.25
24 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 77
25 Hendraswati, dkk, Sejarah Kebudayaan Kalimantan Timur, h. 78
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Walapun kebudayaan suku dayak masih mendiami kerajaan Kutai, dan adat
istiadat mereka masih kental, namun sebagian dari suku dayak keluar dari suku
mereka dan memeluk agama Islam, dan menjadi suku Kutai atau kebudayaan Melayu
Tua, dan salah satunya bisa dilihat dari seni tarinya yang pada zaman dahulu
masyarakat di Kutai masih kental dengan menggunkan tari-tarian yang tidak ada
unsur islaminya namun seiring berjalannya waktu seni tari yang sekarang ada di
Kerajaan Kutai sudah terdapat unsur islaminya.
b. Arsitektur Masjid dan Keraton Kesultanan
1. Masjid Jami’Hasanuddin
Masjid ini di bangun pada tahun 1874 Oleh Raja Sultan Sulaiman. Masjid Jami'
Hasanuddin masuk wilayah Kesultanan Kutai Kartanegara. Awalnya masjid ini
berupa musholla kecil dan dibangun menjadi masjid berukuran besar pada tahun 1930
pada saat Kerajaan Kutai diperintah oleh Sultan Adji Mohammad Parikesit (1920-
1959).26
Pembangunan Masjid Jami' Adji Amir Hasanuddin tahap pertama dilaksanakan
pada saat Kerajaan di perintah oleh Sultan Sulaiman, dan tahap kedua dilaksanakan
oleh cucunya yaitu Sultan Adji Muhammad Parikesit dan diprakarsai oleh seorang
Menteri Kerajaan yang bernama Adji Amir Hasanoeddin dengan gelar Haji Adji
26 Zein, Abdul Baqir , Masjid-masjid bersejarah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani, 1999),
h. 323
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Pangeran Sosronegoro. Nama menteri inilah yang kemudian di abadikan menjadi
nama Masjid ini.27
Koleksi yang terdapat dalam mesjid ini adalah Menara Masjid, Tiang Guru,
Mimbar masjid, dan Sudut Mihrab masjid. Bangunan mesjid dirancang permanen
bercorak rumah Adat Kalimantan Timur. Atapnya tumpang tiga dengan puncaknya
berupa bentuk limas segi lima.Pada setiap tingkatan ditandai ventilasi yang
jumlahnya bervariasi,bergantung pada besar kecilnya bangunan. Masjid ini memiliki
peran besar bagi masyarakat Tenggarong dan sekitarnya karena mengandung nilai
historis yang tidak bisa dilupakan begitu saja oleh umat islam, masjid ini sudah
ditetapkan sebagai salah satu masjid yang bersejarah di Indonesia.
Di masjid ini terdapat 16 tiang kayu ulin yang Besar yang mana kayu ini awalnya
akan digunakan untuk adat Ritual Kutai yaitu Menduduskan yaitu pemandian putra
Mahkota Yaitu Adji Punggeuk tapi malah calon raja tersebut meninggal dunia.
Akhirnya 16 tiang itu digunakan untuk proses pembuatan Masjid ini. Ketika subuh
peletakan batu pertama, rakyat langsung bergotong-royong dan membuat Masjid ini
tanpa upah, hanya bermodalkan Iman dan keikhlasan kepada Allah SWT. Dan perlu
di ingat sebelum Masjid ini di Rehab tidak ada ada satu paku pun yang digunakan
untuk Membangun Masjid ini melainkan dengan Kayu itu sendiri.28
2. Keraton Kesultanan
Setelah Sultan Sulaiman wafat pada tahun 1899, Kesultanan Kutai Kartanegara
kemudian dipimpin oleh Sultan A.M. Alimuddin (1899-1910). Sultan Alimuddin
27 Zein, Abdul Baqir , Masjid-masjid bersejarah di Indonesia, h. 323
28 Zein, Abdul Baqir , Masjid-masjid bersejarah di Indonesia, h. 324
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mendiami keraton baru yang terletak tak jauh dari bekas keraton Sultan Sulaiman.
Keraton Sultan Alimuddin ini terdiri dari dua lantai dan juga terbuat dari kayu ulin
(kayu besi). Keraton ini dibangun menghadap sungai Mahakam. Hingga Sultan A.M.
Parikesit naik tahta pada tahun 1920, keraton ini tetap digunakan dalam menjalankan
roda pemerintahan kerajaan.29
Pada tahun 1936, keraton kayu peninggalan Sultan Alimuddin ini dibongkar
karena akan digantikan dengan bangunan beton yang lebih kokoh. Untuk sementara
waktu, Sultan Parikesit beserta keluarga kemudian menempati keraton lama
peninggalan Sultan Sulaiman. Pembangunan keraton baru ini dilaksanakan oleh HBM
( Hollandsche Beton Maatschappij ) Batavia dengan arsiteknya Estourgie.
Dibutuhkan waktu satu tahun untuk menyelesaikan istana ini. Setelah fisik bangunan
keraton rampung pada tahun 1937, baru setahun kemudian yakni pada tahun 1938
keraton baru ini secara resmi didiami oleh Sultan Parikesit beserta keluarga.
Peresmian keraton yang megah ini dilaksanakan cukup meriah dengan disemarakkan
pesta kembang api pada malam harinya. Sementara itu, dengan telah berdirinya
keraton baru maka keraton buruk peninggalan Sultan Sulaiman kemudian
dirobohkan. Pada masa sekarang, areal bekas keraton lama ini telah diganti dengan
sebuah bangunan baru yakni gedung Serapo LPKK. Setelah pemerintahan Kesultanan
Kutai berakhir pada tahun 1960, bangunan keraton dengan luas 2.270 m2 ini tetap
menjadi tempat kediaman Sultan A.M. Parikesit hingga tahun 1971. Keraton Kutai
kemudian diserahkan kepada Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur pada tanggal 25
Nopember 1971. Pada tanggal 18 Februari 1976, Pemerintah Provinsi Kalimantan
29 Museum Mulawarman, Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas. id. Wikipedia,
org/wiki/museum mulawarman (7 Desember 2014.
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Timur menyerahkan bekas keraton Kutai Kartanegara ini kepada Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan untuk dikelola menjadi sebuah museum negeri dengan
nama Museum Mulawarman. Didalam museum ini disajikan beraneka ragam koleksi
peninggalan kesultanan Kutai Kartanegara, diantaranya singgasana, arca, perhiasan,
perlengkapan perang, tempat tidur, seperangkat gamelan, koleksi keramik kuno dari
China, dan lain-lain.
Dalam lingkungan keraton Sultan Kutai terdapat makam raja dan keluarga
kerajaan Kutai Kartanegara. Jirat atau nisan Sultan dan keluarga kerajaan ini
kebanyakan terbuat dari kayu besi yang dapat tahan lama dengan tulisan huruf Arab
yang diukir. Sultan-sultan yang dimakamkan disini diantaranya adalah Sultan
Muslihuddin, Sultan Salehuddin, Sultan Sulaiman dan Sultan Parikesit. Hanya Sultan
Alimuddin saja yang tidak dimakamkan di lingkungan keraton, beliau dimakamkan di
tanah miliknya di daerah Gunung Gandek, Tenggarong.
Pada tanggal 22 September 2001, putra mahkota H. Aji Pangeran Praboe Anum
Surya Adiningrat dinobatkan menjadi Sultan Kutai Kartanegara dengan gelar Sultan
H.A.M. Salehuddin II. Dipulihkannya kembali Kesultanan Kutai Kartanegara ini
adalah sebagai upaya untuk melestarikan warisan budaya Kerajaan Kutai sebagai
kerajaan tertua di Indonesia agar tak punah dimakan masa. Pemerintah Kabupaten
Kutai Kartanegara telah membangun sebuah istana baru yang disebut Kedaton bagi
Sultan Kutai Kartanegara yang sekarang. Bentuk kedaton baru yang terletak
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disamping Masjid Jami’ Hasanuddin ini memiliki konsep rancangan yang mengacu
pada bentuk keraton Kutai pada masa pemerintahan Sultan Alimuddin.30
Sebelum mendapat pengaruh Islam, Kedaton Kerajaan Kutai ini,dahulunya hanya
tempat atau singgasana raja-raja Kutai dan tidak ada benda-benda Islam didalamnya
maupun adanya kuburan-kuburan yang menggunakan jirat atau nisan yang
bertuliskan huruf arab namun setelah masuknya Islam bisa dilihat perubahannya
dimana terdapat benda-benda yang islami dan kuburan-kuburannya menggunakan
jirat atau nisan yang bertuliskan huruf arab.
30 Museum Mulawarman, Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas. id. Wikipedia,





Untuk mendapatkan uraian secara ringkas isi skripsi ini, maka berikut ini
penulis akan menyimpulkan sebagai berikut :
1. Kerajaan Kutai adalah kerajaan tertua di Indonesia. Kerajaan Kutai diperkirakan
berdiri sekitar abad ke-5 M. Nama Kutai itu sendiri diambil dari nama prasasti
yang menggambarkan kerajaan tersebut. Mulawarman adalah putra Aswawarman.
Dari yupa dapat diketahui Kerajaan Kutai mengalami masa keemasan pada
pemerintahan Mulawarman. Ketujuh jupa yang telah diketemukan tersebut antara
lain memuat tulisan-tulisan : srimatamah srinarendrasyah, kudungasya
mahatmanah, putro svavarmmo vikhyatah, vansakartta yathansuman, tasyaputra
mahatmanah, trayas traya ivagnayah, tesan tranayam pravarah, tapobala-
damanvitah, sri mulavarman rajendro, yastva bahusuvarnakam, tasya yajnasya
yupo’yam dvijendrais samprakalpitah. Artinya, sang Maharaja Kudungga, Yang
Amat Mulia mempunyai putra yang masyhur bernama Sang Ancawarman, seperti
Sang Ancuman (dewa matahari). Sang Ancawarman menjadi pendiri keluarga
Ancawarman dan mempunyai putra tiga orang yang seperti api (sinarnya). diantara
putranya tersebut ada orang yang terkemuka yakni sang Mulawarman, telah
mengadakan upacara korban yang disebut “20 emas amat banyak”. Untuk maksud
itulah kemudian tugu batu tersebut dibuat oleh Raja Mulawarman. Perkembangan
kerajaan Kutai Kartanegara yang mempunyai lokasi berdekatan dengan kerajaan
kutai yang lebih dulu ada di Muara Kaman pada awalnya tidak menimbulkan friksi
yang berarti. Hanya saja ketika Kerajaan Kutai Kartanegara di perintah oleh Aji
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Pangeran Sinom Panji Mendapa ing Martadipura (1605-1635 M) terjadi perang
antara dua kerajaan besar ini. Di akhir perang Kerajaan Kutai dan Kerajaan Kutai
Kartanegara di lebur menjadi satu dengan nama Kerajaan Kutai Kartanegara ing
Martadipura. Raja pertama dari penggabungan dua kerajaan ini adalah Aji
Pangeran Sinom Panji Mendapa ing Martadipura (1605-1635 M). Pada masa
pemerintahan Aji Raja Mahkota (1525-1605) kerajaan Kutai Kartanegara
kedatangan dua orang ulama dari Makassar, yaitu Syekh Abdul Qadir Khatib
Tunggal yang bergelar Datok Ri Bandang dan Datok Ri Tiro yang dikenal dengan
gelar Tunggang Parangan. Seperti yang di kisahkan dalam Silsilah Kutai, tujuan
kedatangan dua ulama tersebut adalah untuk menyebarkan agama islam dengan
cara mengajak Aji Raja Mahkota Untuk memeluk agama Islam. Tuan Ri Bandang
tidak lama tinggal di Kutai, karena ia harus kembali ke Makassar, tinggallah
Tunggang Parangan di Kutai yang berusaha mengislamkan Raja Kutai. Sebagai
jalan akhir, Tunggang parangan menawarkan solusi kepada Raja Mahkota untuk
mengadu kesaktian dengan taruhan apabila Raja Mahkota kalah, maka sang raja
bersedia untuk memeluk Islam. Akan tetapi jika Raja Mahkota yang akan menang
maka Tunggang Parangan akan mengabdikan hidupnya untuk kerajaan Kutai
Kartanegara. Dalam adu kesaktian itu, ternyata Raja Mahkota kalah, sehingga
akhirnya ia bersedia menganut agama Islam. Demikian pula seluruh pembesar dan
rakyatnya masuk agama Islam.
2. Sistem pemerintahan Kerajaan Kutai sebelum adanya penegaruh Islam adalah
monarchi absolute. Sistem pemerintahan monarchi absolute. Dalam sistem
pemerintahan yang demikian ini biasa diartikan bahwa kekuasaan raja yang
memerintah dalam kerajaan itu ialah bersifat mutlak dan tidak terbatas, yang
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berarti kekuasaan sepenuhnya berada ditangan raja dan tidak ada seorang dari
rakyat yang bisa membantah atau menolak apa saja  yang menjadi keputusan raja,
semua anggota masyarakat harus tunduk dan mematuhinya. Sedangkan sistem
pemerintahan setelah adanya pengaruh Islam mengalami perubahan, dalam artian
bahwa disesuaikan dengan sistem pemerintah yang bercorak Islam. Walaupun
kerajaan Kutai Kartanegara mengalami pergantian penguasa yaitu dari penguasa
yang beragama Hindu kepada penguasa yang memeluk agama Islam tetapi struktur
pemerintahannya tetap mengikuti pola yang berlaku sebelumnya, hanya saja
ditambah seorang pejabat yang khusus mengurusi soal-soal keagamaan. Kemudian
pada penataan tentang peraturan keraton tetap juga mengikuti pola lama tetapi
hanya ditambah dengan ruangan sebagai tempat peribadatan berupa masjid,
musallah atau langgar sebagai ciri kerajaan Islam. Disamping itu pula dasar
Kerajaan Kutai ini adalah suatu Kerajaan yang menggunakan Hukum Islam dan
Hukum adat dalam kehidupan bernegara . Kedua hokum negeri ini tercermin
dalam UU Panji Salaten dan UU Beraja Nanti/Niti.
3. Adapun faktor-faktor yang mendukung dan memperlambat jalannya Islamisasi di
Kerajaan Kutai antara lain :
a) faktor yang mendukung
1. Faktor Politik Dan Perluasan Wilayah
2. Faktor Intern Dari Agama Islam Itu Sendiri
3. Faktor Geografis
98
b) Faktor-faktor Yang Memperlambat Proses Islamisasi di Kerajaan Kutai
1. Kepercayaan dan adat istiadat  masyarakat Kutai
2. Banyaknya daerah-daerah pedalaman sangat sulit karena tidak terjangkau oleh
alat transportasi.
3. Sarana peribadatan dan tempat untuk memberikan pelajaran tentang agama
Islam seperti mesjid , musholah dan lain-lain belum memadai.
4. Masuknya Islam di kerajaan Kutai sangat berperangaruh positif terhadap
masyarakat setempat, dimana yang dahulunya mereka menganut agama Hindu-
Budha, kini beraliha ke agama yang benar yakni, agama Islam. Selain itu, adat
istiadat mereka juga ikut berubah, yang dahulunya masih menyakini kepercayaan
nenek moyang leluhur mereka, menyembah berhala kini beralih menyakini
agama Islam, yakni percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adapun seni Islam
yang berkembang di kerajaan Kutai antara lain ; Musik Tingkilan dan Musik
Tradisi, Tari Gantar Selamat Datang, Tari Topeng, Hadrah, Mamanda dan Tari
Persembahan. Selain itu terdapat arsitektur Islam yang mencolok yaitu Masjid
Jami’Hasanuddin dan Keraton Kesultanan.
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B. Implikasi Penelitian
Dari uraian yang dipaparkan dalam skripsi ini, penulis menyadari dan
menyesali bahwa muatan inti skripsi ini hanyalah dapat melontarkan segelintir saja
tentang islamisasi Kerajaan Kutai.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat adanya, sekalipun jauh dari sebenarnya
tentang bagaiman islamisasi Kerajaan Kutai. Salah satu tuntutan yang paling
mendesak dewasa ini adalah peranan serjana yang berkualitas, berprofesional,
mempunyai loyalitas dan wawasan yang luas dalam berbagai bidang ilmu, maka
untuk mencapai hal tersebut diatas maka tugas pokok pada pembenahan perpustakaan
dan penelitian secara intensif.
Dan yang paling penting perlu dinetralisir secepatnya keberagaman penulisan
karya tulis ilmiah yang benar. Dari saran di atas, penulis maksudkan sebagai realisasi
perintah Allah Swt, untuk saling berpesan dalam kebenaran.
Wa Allah A’lam bi al-Sawab.
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